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ABSTRAK

Muvidah, Risma Nurrizka. 2025. Peran Regulasi Emosi dan Interaksi Teman
Sebaya terhadap Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak Usia 4—5 Tahun. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Akhmad
Mukhlis, MA.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka keterlambatan bahasa ekspresif
pada anak prasekolah di Indonesia. Data IDAI (2023) menunjukkan 5-8% anak
prasekolah mengalami keterlambatan bicara (speech delay) dan CDC (2022)
memperkirakan 1 dari 6 anak mengalami keterlambatan komunikasi.
Keterlambatan tersebut secara langsung mencerminkan hambatan dalam
perkembangan bahasa ekspresif anak, yaitu belum mampunya anak
mengungkapkan ide, perasaan, dan keinginannya secara verbal sesuai tahap
usianya, yang berdampak pula pada aspek sosial dan emosional anak. Penelitian
terdahulu masih mengkaji regulasi emosi dan interaksi teman sebaya secara
terpisah, sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran
keduanya secara simultan terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik purposive
sampling. Subjek penelitian terdiri dari 70 anak usia 4-5 tahun di RA Muslimat NU
22 Arjowinangun Malang dan RA Roudotul Ulum Mojorejo Mojokerto. Data
dikumpulkan melalui kuesioner kepada orang tua dan dianalisis menggunakan uji
t, wji F, dan uji determinasi (R?) dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) regulasi emosi berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak (t = 2,579; = 0,287; sig =
0,012); (2) interaksi teman sebaya berpengaruh signifikan secara parsial dengan
pengaruh lebih dominan (t = 2,827; B = 0,315; sig = 0,006); (3) keduanya secara
simultan berpengaruh signifikan (F = 10,106; sig = 0,000) dengan kontribusi
23,2%, sedangkan 76,8% dipengaruhi faktor lain seperti pola asuh, stimulasi
bahasa, kemampuan kognitif, dan lingkungan keluarga. Dengan demikian, regulasi
emosi dan interaksi teman sebaya berperan signifikan terhadap perkembangan
bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun, baik secara parsial maupun simultan.

Kata kunci: Regulasi Emosi, Interaksi Teman Sebaya, Bahasa Ekspresif, Anak
Usia Dini

XViii



ABSTRACT

Muvidah, Risma Nurrizka. 2025. The Role of Emotional Regulation and Peer
Interaction on the Expressive Language Development of Children Aged 4-5 Years.
Thesis, Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
of Malang. Advisor: Akhmad Mukhlis, MA.

This research was motivated by the high prevalence of expressive language delays
among preschool children in Indonesia. Data from the Indonesian Pediatric Society
(IDAI) (2023) indicates that 5-8% of preschool children experience speech delays,
while the CDC (2022) estimates that 1 in 6 children experience communication
delays. Previous studies have examined emotional regulation and peer interaction
separately, thus failing to provide a comprehensive picture of their simultaneous
roles in children's expressive language development.

This study employed a descriptive quantitative approach with a purposive sampling
technique. The subjects consisted of 70 children aged 4-5 years enrolled at RA
Muslimat NU 22 Arjowinangun Malang and RA Roudotul Ulum Mojorejo
Mojokerto. Data were collected through questionnaires distributed to parents and
teachers, and analyzed using partial t-tests, simultaneous F-tests, and the coefficient
of determination (R?) with the assistance of SPSS software.

The results revealed three key findings: (1) emotional regulation had a significant
partial effect on children's expressive language development (t = 2.579; = 0.287;
sig = 0.012); (2) peer interaction had a significant partial effect with a relatively
more dominant influence (t = 2.827; B = 0.315; sig = 0.006); and (3) both variables
simultaneously had a significant effect on expressive language development (F =
10.106; sig = 0.000), contributing 23.2% to its variance, while the remaining 76.8%
was attributed to other factors such as parenting styles, language stimulation,
cognitive abilities, and family environment.

These findings suggest that emotional regulation and peer interaction play a crucial
role in supporting expressive language development in children aged 4-5 years,
both individually and simultaneously.

Keywords: Emotional Regulation, Peer Interaction, Expressive Language
Development, Early Childhood
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu aspek penting yang memengaruhi perkembangan bahasa anak
usia dini adalah kemampuan regulasi emosi Utami & Wahyuni (2023). James
J. Gross (2014) menjelaskan bahwa regulasi emosi merupakan proses individu
dalam mengelola reaksi emosional agar sesuai dengan tuntutan situasi. Usia 4
hingga 5 tahun merupakan tahap krusial dalam perkembangan bahasa, sosial,
dan emosional anak Nisa et al (2021). Wahidah & Latipah (2021) menegaskan
bahwa pada usia ini anak rentan mengalami kemajuan yang signifikan dalam
memahami makna, menyusun kalimat, dan menyampaikan gagasan. Mukhlis
(2025) juga menyatakan bahwa periode prasekolah merupakan masa optimal
ketika struktur bahasa berkembang pesat sehingga stimulasi yang tepat sangat
berpengaruh pada kecakapan berbahasa anak. Hal ini menunjukkan bahwa
regulasi emosi dan stimulasi yang tepat pada masa prasekolah menjadi landasan
penting dalam perkembangan kemampuan berbahasa anak, karena pada tahap
ini anak mulai belajar memahami dan mengekspresikan emosi melalui kata-kata

Kemampuan berbahasa yang berkembang baik sangat mendukung anak
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya Piaget (2005). Anggrayni et al
(2023) menjelaskan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan sosial yang
harmonis, mengekspresikan diri, serta memahami orang lain. Piaget (2005)
menekankan bahwa bahasa ekspresif merupakan alat bagi anak untuk

mengekspresikan pikiran dan memahami lingkungannya, kemampuan bicara ini



berkembang seiring dengan berjalannya perkembangan kognitif melalui proses
berpikir dan interaksi sosial yang membantu anak menghubungkan kata dengan
makna serta menyesuaikan ucapannya dengan lawan bicara. Fasano et al (2023)
menemukan bahwa anak yang memiliki kemampuan berbahasa baik lebih aktif
terlibat dalam interaksi sosial di kelas dan menunjukkan keterlibatan yang lebih
positif dalam kegiatan kelompok. Dengan demikian, seiring berkembangnya
kemampuan berbahasa, anak semakin mampu berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya, mengekspresikan pikiran serta perasaan, dan membangun hubungan
yang positif dengan orang lain.

Hubungan dengan teman sebaya juga memberikan peluang besar bagi
anak untuk mempraktikkan bahasa dalam situasi nyata Fitriana et al (2024).
Juniati Sarah & Syamsiah Depalina (2025) mengungkapkan bahwa interaksi
teman sebaya menjadi wahana penting bagi anak untuk memperkaya kosakata,
belajar dialog, serta memahami aturan berbicara dalam percakapan.
Washington-Nortey et al (2022) menambahkan bahwa interaksi antara teman
sebaya membantu anak menggunakan bahasa secara lebih fleksibel dan spontan
dalam konteks sosial yang alami. Bandura (1977) melalui teori pembelajaran
sosial juga menyatakan bahwa anak belajar melalui pengamatan dan peniruan
terhadap perilaku orang lain di lingkungannya. Dapat disimpulkan, Melalui
interaksi dengan teman sebaya, anak dapat mempraktikkan bahasa secara alami
dalam berbagai situasi, sehingga kemampuan komunikasinya berkembang lebih
fleksibel dan menjadi bekal penting bagi proses tumbuh kembang selanjutnya.

Meskipun bahasa merupakan aspek penting, banyak anak prasekolah

masih mengalami hambatan dalam perkembangan kemampuan berbicaranya



Fitriana et al (2024). Azzahroh et al (2021) menyatakan bahwa sebagian anak
menghadapi keterlambatan bicara, miskin kosakata, atau kurang mampu
menyusun kalimat kompleks. Oktari et al (2019) juga mencatat bahwa
hambatan berbahasa sering berkaitan dengan kurangnya stimulasi serta
terbatasnya kesempatan berkomunikasi dalam lingkungan sosial.Anak yang
kurang mampu menyampaikan gagasan dan perasaannya cenderung lebih
mudah mengalami frustrasi Reilly & Downer (2019).

Nisa et al (2021) menemukan bahwa keterbatasan dalam
mengekspresikan emosi dan keinginan dapat memicu ledakan emosi, konflik
dengan teman sebaya, dan penarikan diri dalam situasi sosial. Pratisti et al
(2012) menjelaskan bahwa ketidakmampuan mengungkapkan perasaan secara
verbal sering membuat anak menunjukkan emosi negatif sebagai bentuk
kompensasi. Diperjelas dengan laporan CDC (2022) memperkirakan sekitar 1
dari 6 anak prasekolah mengalami keterlambatan komunikasi, sementara data
IDAI (2023) menunjukkan prevalensi keterlambatan bicara pada anak
prasekolah di Indonesia sebesar 5-8% (sekitar 1 dari 20 anak). Keterlambatan
tersebut bukan sekedar persoalan medis, melainkan secara langsung
mencerminkan hambatan dalam perkembangan bahasa ekspresif anak, yaitu
tidak mampunya anak mengungkapkan ide, perasaan, dan keinginannya secara
verbal sesuai tahap usianya, kondisi ini berdampak tidak hanya pada
kemampuan berbicara, tetapi pada aspek emosional seperti munculnya frustasi
dan ledakan emosi juga aspek sosial seperti kesulitan berinteraksi dengan teman
sebaya. Fakta tersebut mengindikasikan kebutuhan intervensi yang terfokus

pada aspek linguistik sekaligus sosial-emosional di tingkat PAUD.



Permasalahan bahasa juga berdampak pada hubungan sosial anak
Washington-Nortey et al (2022). Zahrianis et al (2024) mengemukakan bahwa
anak yang mengalami kesulitan berbahasa sering kurang percaya diri untuk
berinteraksi dan cenderung pasif dalam permainan kelompok. Khotimah et al
(2025) menambahkan bahwa keterbatasan komunikasi dapat menghambat
kemampuan anak memahami aturan sosial, sehingga memengaruhi kualitas
interaksi mereka di sekolah. Dapat disimpulkan bahwa hambatan dalam
perkembangan bahasa pada anak prasekolah dapat berdampak luas, tidak hanya
pada kemampuan berbicara, tetapi juga pada aspek emosional dan sosial anak.
Kurangnya stimulasi serta kesempatan berkomunikasi menyebabkan anak
kesulitan mengekspresikan diri, yang berpotensi menimbulkan frustrasi, emosi
negatif, serta kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan lingkungan yang mendukung komunikasi efektif agar
anak mampu mengembangkan kemampuan bahasa, mengelola emosi, serta
membangun hubungan sosial yang positif secara optimal.

Perkembangan bahasa anak sebagian besar terbentuk oleh kondisi
internal, seperti konsentrasi, memori kerja, dan pengendalian impuls Filipe et
al., (2023). Filipe et al (2023) menjelaskan bahwa fungsi eksekutif terutama
verbal working memory dan cognitive flexibility berperan besar dalam
kemampuan anak memahami dan menyusun bahasa. Reilly & Downer (2019)
menegaskan bahwa kontrol atensi dan kemampuan menghambat impuls
mendukung anak dalam memproses informasi verbal dan merespons secara

terarah.



Regulasi diri juga menjadi faktor penting yang memengaruhi
keteraturan dan koherensi anak dalam menyampaikan ide Sa’ida (2018).
Alamos et al (2022) menyebutkan bahwa anak dengan kemampuan inhibitory
control yang baik cenderung mampu menyampaikan gagasan secara lebih
runtut, tidak mudah teralihkan, serta lebih tenang dalam berbicara. Hernandez
et al (2022) menegaskan bahwa kemampuan mengendalikan emosi dan perilaku
membantu anak mengelola respons verbal secara tepat dalam situasi sosial.

Di sisi lain penelitian dari  Alim Amri (2017) menjelaskan apabila
rendahnya rasa percaya diri akibat kurangnya stimulasi lingkungan terhadap
pengembangan kosakata menjadi salah satu faktor utama yang menghambat
perkembangan bahasa ekspresif anak. Kondisi ini membuat anak mengalami
kesulitan dalam menyusun kalimat yang jelas dan terstruktur saat
berkomunikasi, sehingga pesan yang ingin disampaikan tidak tersampaikan
secara optimal.

Lingkungan sosial dan hubungan dengan orang terdekat juga memiliki
peran besar Prihatiningsih et al (2025). Juga dijelaskan Piaget (2005)lingkungan
dan pengalaman belajar anak menyediakan rangsangan bagi anak untuk
mengekspresikan ide serta menghubungkan bahasa. Anggrayni et al (2023)
menunjukkan bahwa pola asuh berpengaruh kuat terhadap kesantunan dan
kualitas bahasa anak. Qiu & Wang (2024) menambahkan bahwa lingkungan
rumah yang kaya komunikasi dan responsif berkontribusi pada perkembangan
bahasa melalui mediasi fungsi eksekutif. Prihatiningsih et al (2025) juga
menemukan bahwa pendekatan play-based learning memungkinkan anak

menggunakan bahasa secara aktif dalam situasi permainan yang bermakna.



Piaget (2005) juga menekankan bahwa interaksi sosial juga menjadi faktor, di
mana anak belajar menyesuaikan ucapan dan bahasa mereka melalui
komunikasi dengan orang lain.

Dapat disimpulkan bahwa perkembangan bahasa ekspresif anak tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh regulasi emosi,
kepercayaan diri dan dukungan dari lingkungan sosial. Faktor internal seperti
fokus, daya ingat, dan pengendalian diri berperan penting dalam membantu
anak berkomunikasi secara efektif. Lebih lanjut, lingkungan yang responsif dan
gaya pengasuhan yang komunikatif memperkuat proses ini melalui interaksi
yang bermakna. Oleh karena itu, keseimbangan antara aspek kognitif,
emosional, dan sosial merupakan kunci untuk memfasilitasi perkembangan
bahasa ekspresif yang optimal pada anak.

Kemampuan mengatur emosi berperan penting dalam kelancaran
komunikasi anak Thiimmler et al (2022). Utami & Wahyuni (2023)
menjelaskan bahwa anak yang mampu mengendalikan emosinya cenderung
lebih lancar dalam berbicara, mampu menunggu giliran, serta dapat merespons
percakapan secara lebih adaptif. Thiimmler et al (2022) menyebutkan bahwa
regulasi emosi yang baik memungkinkan anak mempertahankan kualitas
komunikasi meski berada dalam situasi sosial yang menantang.

Anak yang dapat mengendalikan emosinya cenderung mampu berbicara
dengan jelas dan menyesuaikan diri dalam percakapan Spataro et al (2024).
Rahma et al (2024) menemukan bahwa anak dengan regulasi emosi baik lebih
mudah mengungkapkan perasaan menggunakan bahasa dibandingkan

menunjukkan perilaku negatif. Dewi et al (2025) menambah bahwa kegiatan



outdoor learning sekalipun dapat meningkatkan kemampuan bahasa dan
regulasi emosi karena anak belajar menyampaikan ide sambil mengelola
perasaan saat berinteraksi.

Selain regulasi emosi, interaksi teman sebaya merupakan faktor penting
yang secara langsung memengaruhi perkembangan bahasa ekspresif anak usia
dini. Juniati Sarah & Syamsiah Depalina (2025) menjelaskan interaksi teman
sebaya berpengaruh signifikan ke perkembangan bahasa anak usia dini, karena
melalui interaksi tersebut anak secara alami berlatih menggunakan bahasa untuk
menyampaikan keinginan, bernegosiasi, dan berbagi ide. Washington-Nortey et
al (2022) menambahkan, interaksi teman sebaya berdampak besar kepada
perkembangan bahasa anak, khususnya dalam memperkaya kosakata dan
melatih kemampuan berkomunikasi dalam konteks yang nyata. Hasil penelitian
Prihatiningsih et al (2025) menunjukkan interaksi teman sebaya memiliki
hubungan erat dengan perkembangan bahasa anak melalui kegiatan bermain
yang bermakna. Ditambahi dari penelitian Dwi Nur Rahma Mardiyani &
Widyasari (2023) yang menegaskan bahwa interaksi dalam permainan
kelompok membantu anak belajar memahami perasaan teman sekaligus
menggunakan bahasa untuk menegosiasikan peran dan menyelesaikan konflik.
Dengan demikian, kualitas dan intensitas interaksi teman sebaya yang dialami
anak berkontribusi besar terhadap perkembangan bahasa ekspresifnya.

Interaksi teman sebaya memiliki hubungan timbal balik dengan
perkembangan bahasa dan regulasi emosi Washington-Nortey et al (2022). Dwi
Nur Rahma Mardiyani & Widyasari (2023) mengemukakan bahwa interaksi

dalam permainan kelompok membantu anak belajar memahami emosi teman



dan menggunakan bahasa untuk menegosiasikan peran. Erdogan dan Cikili
(2020) menyatakan bahwa interaksi sebaya memperkaya pengalaman
berbahasa karena anak belajar berbicara dalam konteks sosial nyata. Ji et al
(2025) menegaskan bahwa interaksi peer-to-peer juga berkontribusi pada
perkembangan sosial-emosional, termasuk kemampuan mengatur emosi saat
berkomunikasi. Secara keseluruhan, kemampuan mengatur emosi membantu
anak berkomunikasi lebih lancar, tenang, dan terarah. Melalui interaksi dengan
teman sebaya, anak juga belajar mengekspresikan perasaan dan memahami
emosi orang lain. Perpaduan antara pengaturan emosi dan keterampilan
berbahasa ini membentuk fondasi komunikasi yang efektif pada anak usia dini.

Setelah memahami bahwa regulasi emosi dan interaksi teman sebaya
membentuk dasar komunikasi yang efektif pada anak usia dini, berbagai
penelitian, baik internasional maupun nasional, telah menunjukkan adanya
keterkaitan antara regulasi emosi, interaksi teman sebaya, dan perkembangan
bahasa anak usia dini. Studi Fasano et al (2023) mengungkap bahwa anak yang
aktif berinteraksi secara vokal di kelas inklusif menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterlibatan sosial dan kemampuan berbahasa. Temuan serupa
dikemukakan oleh Reilly & Downer (2019) yang menyoroti peran fungsi
eksekutif dan pengendalian emosi terhadap kemampuan bahasa dan perilaku
anak prasekolah. Oktari et al (2019) menemukan bahwa sebagian anak usia dini
masih mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial dengan teman sebayanya
di lingkungan TK, yang berdampak pada keterbatasan kemampuan komunikasi

mereka.



Namun, sebagian besar studi tersebut masih mengkaji faktor-faktor
tersebut secara terpisah dan lebih berfokus pada aspek kognitif daripada sosial-
emosional. Salah satunya pada penelitian yang dilakukan oleh Nastiti et al
(2023) yang membahas hubungan antara interaksi sosial dan perkembangan
bahasa ekspresif pada anak usia 4-6 tahun. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa interaksi sosial yang lebih baik pada anak akan meningkatkan
kemampuan mereka dalam menyampaikan gagasan dan emosi melalui bahasa.
Namun, penelitian ini belum mengkaji faktor internal seperti regulasi emosi,
yang juga memengaruhi efektivitas komunikasi anak. Lebih lanjut, penelitian
ini hanya berfokus pada satu variabel tanpa mempertimbangkan bagaimana
interaksi teman sebaya dan regulasi emosi dapat mempengaruhi secara
bersamaan perkembangan bahasa ekspresif anak. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi celah kesenjangan ini dengan menganalisis Peran
Regulasi Emosi Dan Interaksi Teman Sebaya Dalam Perkembangan Bahasa
Ekspresif Anak Usia 4-5 Tahun di lembaga pendidikan anak usia dini di
Indonesia.

Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya regulasi
emosi dan interaksi teman sebaya dalam perkembangan bahasa ekspresif anak
usia 4-5 tahun, dapat dikatakan kurangnya penelitian yang menggunakan
metode kuantitatif di Indonesia yang secara simultan mengkaji peran kedua
faktor ini terhadap perkembangan bahasa ekspresif pada anak di rentang usia
tersebut. Sebagian besar studi hanya menyoroti salah satu variabel secara
terpisah, sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai

keterkaitan keduanya dalam membentuk kemampuan berbahasa anak. Selain



itu, aspek kesantunan berbahasa yang merupakan bagian penting dari
kompetensi sosial dan budaya anak Indonesia jarang menjadi fokus utama
dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
celah tersebut dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
secara bersamaan pengaruh regulasi emosi dan interaksi teman sebaya terhadap
perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di lembaga PAUD.

Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi mengingat masih banyak
anak usia dini di Indonesia yang mengalami keterlambatan dalam
perkembangan bahasa ekspresif dan keterbatasan dalam berinteraksi sosial.
Diambil dari Data Ikatan Anak Indonesia ((IDAI) (2023)) menunjukkan sekitar
5-8% anak usia pra sekolah mengalami keterlambatan bicara (speech delay),
yang nantinya berdampak pada kemampuan komunikasi dan penyesuaian sosial
di lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan itu, Herndndez et al (2022) serta
Fasano et al (2023) menegaskan bahwa perkembangan bahasa anak sangat
dipengaruhi oleh regulasi emosi dan interaksi teman sebaya yang positif.
Regulasi emosi yang baik memungkinkan anak untuk berkomunikasi dengan
lebih terkendali dan jelas, mengekspresikan ide dengan percaya diri, serta
terlibat aktif dalam interaksi sosial, melalui interaksi sosial yang positif, anak
juga memperoleh kesempatan untuk memperkaya kosakata dan
mengembangkan kesantunan dalam berbahasa ekspresif.

Melihat keterkaitan yang erat antara aspek emosional, sosial, dan bahasa
ekspresif pada anak usia dini, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
kuantitatif peran regulasi emosi dan interaksi teman sebaya terhadap

perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di lembaga PAUD. Melalui
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pendekatan ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana kemampuan anak
dalam mengelola emosi dan keterlibatan mereka dalam interaksi sosial
berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan bahasa, baik dari segi
kosakata, struktur kalimat, maupun kesantunan berbahasa.

Penelitian ini juga berupaya memberikan gambaran empiris tentang
keterkaitan antara aspek sosial-emosional dan linguistik anak usia dini secara
simultan, yang selama ini masih jarang diteliti dalam konteks Indonesia.
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memperkaya kajian tentang
perkembangan bahasa anak dengan memasukkan dimensi regulasi emosi dan
interaksi sosial sebagai variabel penting yang saling berpengaruh (Alamos et al
(2022); Hernandez et al (2022); Fasano et al (2023)). Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan
pendidikan anak usia dini di Indonesia, khususnya dalam penerapan kurikulum

yang menyeimbangkan aspek kognitif, sosial, dan emosional.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana terdapat pengaruh antara regulasi emosi terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun?

2. Bagaimana terdapat pengaruh antara interaksi teman sebaya terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun?

3. Bagaimana peran regulasi emosi dan interaksi teman sebaya secara
bersama-sama mempengaruhi perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-

5 tahun?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka dapat diidentifikasi tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh regulasi emosi terhadap perkembangan bahasa
ekspresif anak usia 4-5 tahun.

2. Mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya terhadap perkembangan
bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun.

3. Mengetahui pengaruh regulasi emosi dan interaksi teman sebaya secara
bersama-sama terhadap perkembangan bahasa ekspresfi anak usia 4-5

tahun.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memperluas serta
memperdalam ilmu pengetahuan di bidang perkembangan bahasa ekspresif,
regulasi emosi, dan interaksi sosial pada anak usia dini. Hasil penelitian ini
akan memperkaya kajian teoritis mengenai bagaimana regulasi emosi dan
interaksi teman sebaya secara bersama-sama memengaruhi perkembangan
bahasa ekspresif anak. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi studi lanjutan yang ingin mengintegrasikan dimensi sosial-
emosional dan linguistik dalam perkembangan anak usia dini, terutama pada

konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi orang tua
Hasil penelitian ini dapat menjadikan gambaran yang lebih jelas
proses perkembangan bahasa anak usia dini juga faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menanamkan kesadaran pada orang tua tentang mendampingi anak
dalam berinteraksi dengan teman sebaya sebagai proses belajar
berbahasa ekspresif. Maka dari itu, penelitian ini bermanfaat dalam
memperluas wawasan orang tua mengenai hubungan antara aspek
emosional, sosial, dan linguistik dalam pengembangan kemampuan
berbahasa ekspresif pada anak usia 4-5 tahun dan dapat memberikan
contoh pengelolaan emosi yang baik agar tetap mengawasi anak apabila
sedang berinteraksi dengan teman sebaya dalam mendukung

perkembangan bahasa mereka.

b. Bagi pendidik
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi pemahaman bagi
guru mengenai hubungan, antara regulasi emosi, interaksi teman sebaya,
dan perkembangan bahasa ekspresif anak. Temuan penelitian ini
berfungsi sebagai pandangan ilmiah bagi para pendidik mengenai
bagaimana kemampuan anak dalam mengelola emosi dan partisipasi
mereka dalam kegiatan berinteraksi sosial terhadap perkembangan
bahasa ekspresif. Maka dari itu, diharapkan dari penelitian ini guru
dapat lebih memahami pentingnya dukungan emosional dan interaksi

sosial dalam proses pembelajaran bahasa.
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C.

Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar bagi
penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam hubungan antara
aspek sosial-emosional dan perkembangan bahasa anak. Peneliti
berikutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan pendekatan yang
lebih luas, misalnya meneliti variabel lain seperti peran lingkungan
keluarga atau gaya komunikasi guru terhadap perkembangan bahasa

anak usia dini.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian Nastiti et al (2023) menunjukkan hubungan positif dan
signifikan antara kualitas interaksi sosial dengan kemampuan bahasa ekspresif
anak. Semakin sering anak berinteraksi dengan teman sebaya terbukti lebih
baik dalam berkomunikasi, mengungkapkan pendapat, serta memahami
perasaan orang lain. Penelitian ini menyoroti bahwa interaksi sosial, terutama
dengan teman sebaya, merupakan lingkungan yang penting bagi anak untuk
mengasah keterampilan bahasa ekspresif mereka melalui dialog timbal balik,
kerja sama, dan empati. Penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial,
terutama dengan teman sebaya, berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan bahasa ekspresif anak melalui proses komunikasi, kerja sama, dan

empati yang terjadi dalam hubungan sosial sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan Washington-Nortey et al (2022) berjudul
“The Impact of Peer Interactions on Language Development Among Preschool
English Language Learners: A Systematic Review” menekankan peran penting
interaksi teman sebaya dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia
prasekolah, khususnya pada anak yang sedang mempelajari bahasa kedua
(English Language Learners). Penelitian ini menggunakan metode systematic
review terhadap berbagai berbagai penelitian berbasis data yang yang mengkaji
keterkaitan antara kualitas interaksi sosial anak dan kemajuan kemampuan
berbahasanya. Hasil dari penelitian Washington-Nortey et al (2022)

menunjukkan bahwa interaksi aktif dengan teman sebaya memberikan
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kontribusi signifikan terhadap perkembangan bahasa anak, terutama dalam hal
memperluas kosakata, meningkatkan kemampuan berdialog timbal balik, serta
membantu anak menyesuaikan penggunaan bahasa sesuai konteks sosial.
Melalui kegiatan bermain dan komunikasi sehari-hari, anak belajar berbagi,
bernegosiasi, mengekspresikan pendapat, dan menunjukkan empati. Kajian ini
juga menegaskan bahwa lingkungan sosial yang mendukung dan kesempatan
berinteraksi yang tinggi mendorong anak untuk menggunakan bahasa secara

lebih kompleks dan sopan.

Dalam penelitian Utami & Wahyuni (2023) menunjukkan bahwa
kondisi emosional anak memiliki pengaruh terhadap kemampuan berbahasa.
Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan anak-anak
berusia 4-5 tahun. Data diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap
perilaku anak-anak di kelas, wawancara guru dan orang tua. Hasil temuan
menunjukkan bahwa anak yang mampu mengendalikan emosinya dengan lebih
mudah mengungkapkan ide dan perasaannya, berbicara dengan lancar, serta
lebih memahami apa yang sedang disampaikan oleh orang lain. Hasil penelitian
ini memperkuat pandangan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan erat

dengan perkembangan bahasa anak usia dini.

Penelitian Oguz & Pinar (2025), juga menunjukkan adanya keterkaitan
antara regulasi emosi dengan kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi dan
analisis interaksi anak di taman anak-anak. Hasilnya menunjukkan bahwa anak
mampu mengenali, mengendalikan, dan menyesuaikan emosinya cenderung

lebih aktif dalam berkomunikasi, lebih percaya diri, serta mampu
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mengekspresikan pikiran dan perasaanya secara verbal dengan baik. Temuan
ini memperkuat bahwa regulasi emosi menjadi salah satu faktor penting yang

mendukung perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini.

Juniati & Depalina (2025) dalam penelitiannya yang mengkaji
hubungan antara interaksi teman sebaya dengan perkembangan bahasa anak
usia dini. Metode kuantitatif korelasi dipilih dalam penelitian ini dengan teknik
pengambilan data berupa observasi aktivitas anak dikelas dan di luar kelas,
serta angket yang diberikan kepada guru anak untuk menilai kemampuan
bahasa anak. Penilitian ini menghasilkan data, bahwa anak yang aktif
berinteraksi dengan teman sebaya memiliki kemampua bahasa yang lebih baik
pada aspek kosa kata, struktur kalimat, dan kemampuan berkomunikasi dua
arah (dapat berbicara juga merespons lawan bicara). Dibuktikan bahwa

interaksi sosial yang positif dapat memperkaya kemampuan bahasa anak.

Selanjutnya, penelitian oleh Dewi et al (2025) juga memberikan
kontribusi terhadap topik ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan
eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain prefest-posttest. Data
dikumpulkan melalui observasi perilaku anak selama kegiatan outdoor
learning, wawancara dengan guru, serta lembar penilaian perkembangan anak.
Penelitian ini menunjukkan hasil kegiatan pembelajaran di luar ruangan yang
melibatkan interaksi sosial dan aktivitas emosional positif dapat meningkatkan
kemampuan regulasi emosi dan memperkaya kemampuan bahasa anak.
Penelitian tersebut, memberikan dasar bahwa stimulasi sosial-emosional

berdampak positif pada perkembangan bahasa anak usia dini.
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Alim Amri (2017) menegaskan bahwa penerapan metode bermain
peran dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengekspresikan ide,
perasaan, serta gagasan secara verbal melalui situasi sosial yang terstruktur.
Kegiatan bermain peran memberikan kesempatan bagi anak untuk mempelajari
penggunaan bahasa dalam konteks interaksi sosial, meniru tindakan, dan
membangun empati melalui percakapan dan kolaborasi dengan teman sebaya.
Penelitian ini relevan dengan topik skripsi karena menunjukkan bahwa
interaksi sosial dan lingkungan bermain memiliki peran penting dalam
menstimulasi perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun, yang secara
konseptual berkaitan erat dengan teori pembelajaran sosial Bandura dan peran

interaksi teman sebaya.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa
kemampuan bahasa, regulasi emosi, dan interaksi teman sebaya merupakan
aspek yang saling berhubungan dalam mendukung perkembangan anak usia
dini. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan keterkaitan antara interaksi sosial
yang positif dan kemampuan anak dalam mengelola emosi berkontribusi pada
kemajuan kemampuan berbahasa, baik dalam hal penguasaan kosakata,
kelancaran berbicara, maupun kemampuan memahami konteks sosial. Selain
itu, hasil penelitian juga menegaskan bahwa lingkungan belajar yang
mendukung dan kegiatan yang menstimulasi aspek sosial-emosional, seperti

kegiatan outdoor learning, dapat memperkuat keterampilan bahasa anak.
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B. Kajian Teori

1.

Regulasi Emosi pada Anak Usia Dini

a. Pengertian Regulasi Emosi

Menurut James J. Gross (2014) regulasi emosi merupakan
proses ketika individu memantau, menilai, dan menyesuaikan respons
emosional terhadap situasi yang dihadapi. James J. Gross (2014)
menegaskan bahwa pengaturan emosi tidak hanya berkaitan dengan
upaya menekan emosi negatif, tetapi juga mencakup kemampuan
mengekspresikan emosi positif secara adaptif sesuai dengan tuntutan
sosial. Diperluas dengan penelitian Rahma et al (2024) bahwa regulasi
emosi melibatkan proses bagaimana seseorang memantau, menilai,
serta menyesuaikan respons emosionalnya terhadap situasi yang
dihadapi, baik dalam kadar emosi yang dirasakan maupun cara emosi
tersebut ditampilkan, pandangan ini menekankan bahwa regulasi
emosi tidak hanya berarti menekan emosi negatif, tetapi juga

mencakup upaya untuk mengekspresikan emosi positif secara adaptif.

Lebih lanjut, dijelaskan dalam penelitian Astini et al (2022)
bahwa kemampuan regulasi emosi tidak berdiri sendiri, tetapi
berkembang melalui interaksi sosial dan dukungan lingkungan
keluarga. Menurut Astini et al (2022), regulasi emosi merupakan
proses internal dan eksternal yang digunakan individu untuk
mengelola pengalaman emosional, termasuk bagaimana emosi
tersebut diekspresikan dalam perilaku. Rahma et al (2024) menegaskan

bahwa proses eksternal juga mencakup cara individu menyesuaikan
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respons emosional terhadap tekanan sosial, konflik, atau penolakan

dari orang lain.

Di sisi lain, Pratisti et al (2012) memaknai regulasi emosi
melalui pendekatan konsep mawas diri dari Suryomentaram. Menurut
Suryomentaram dalam Pratisti et al (2012), mawas diri merupakan
proses kesadaran batin untuk mengenali “rasa diri” sehingga individu
tidak dikuasai oleh emosi, tetapi mampu menilai perasaan yang
muncul dan meresponsnya secara bijaksana. Suryomentaram dalam
Pratisti et al (2012) menyatakan bahwa kesadaran diri ini
memungkinkan individu untuk menilai emosi yang dirasakan dan

memilih tindakan yang tepat tanpa kehilangan kendali diri.

Diperkuat dengan James J. Gross (2014) yang menyatakan
bahwa regulasi emosi adalah proses yang dilakukan individu untuk
menyesuaikan emosi yang mereka rasakan dan ekspresikan agar
selaras dengan standar sosial, kemampuan ini memfasilitasi anak-anak
dalam mengidentifikasi, memahami, dan mengelola emosi secara
adaptif berdasarkan situasi sosial di lingkungan mereka. Proses ini
tidak hanya berfokus pada menekan emosi negatif, tetapi juga meliputi
upaya mengekspresikan emosi positif dengan cara yang tepat. Regulasi
emosi berkembang melalui interaksi sosial yang konsisten antara anak,
orang tua, dan lingkungan sekitarnya. Dukungan emosional dari
keluarga, kelekatan dengan guru, serta lingkungan belajar yang aman
menjadi fondasi penting bagi anak untuk membangun kesadaran diri

dan kestabilan emosional. Dengan demikian, kemampuan regulasi
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emosi berperan sentral dalam membentuk perilaku adaptif,

kemampuan sosial, dan kesiapan anak menghadapi situasi belajar di

tahap selanjutnya.

Tahap Perkembangan Regulasi Emosi pada Anak Usia 4-5 Tahun

Menurut Thiimmler et al (2022), perkembangan regulasi emosi

pada anak merupakan proses bertahap yang terbentuk melalui interaksi

sosial sejak usia dini, terutama dalam konteks keluarga dan pendidikan

anak usia dini, regulasi emosi juga menjadi salah satu aspek utama

dalam perkembangan anak, Berikut tahapan perkembangan regulasi

emosi anak sebagaimana dijelaskan oleh Thiimmler et al (2022):

1) Tahap ketergantungan emosional (Masa Fondasi Emosional Anak)

2)

Pada masa awal kehidupan, anak belum memiliki kemampuan
untuk mengatur emosinya sendiri, regulasi emosinya masih
bergantung pada dukungan orang dewasa, terutama orang tua
sebagai figur yang ditiru. Thiimmler et al (2022) menjelaskan
bahwa orang tua membantu anak mengenali perasaan,
menenangkan diri, serta memahami pengalaman emosionalnya
melalui interaksi yang penuh kasih sayang dan responsif. Ikatan
emosional yang aman antara anak dan orang tua membentuk
fondasi penting bagi perkembangan kemampuan regulasi diri di
tahap selanjutnya.

Tahap Transisi Menuju Regulasi Mandiri (Masa Prasekolah)
Thiimmler et al (2022) menegaskan bahwa pada tahap ini, anak

mulai belajar mengendalikan reaksi emosional, memahami sebab
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3)

4)

munculnya emosi, serta mencari cara untuk menenangkan diri,
karena seiring bertambahnya usia anak mulai menunjukkan
kemampuan untuk mengatur emosinya secara lebih mandiri, guru
juga berperan penting sebagai figur kelekatan pelengkap yang
membantu anak melalui hubungan yang positif, hangat, dan
konsisten.

Tahap Penguatan Regulasi Emosi melalui Interaksi Sosial (Masa
Awal Sekolah)

Thiimmler et al (2022) menyoroti bahwa lingkungan pendidikan
memiliki peran penting dalam memperkuat regulasi emosi anak,
guru tidak hanya berfungsi sebagai pendidik, juga sebagai contoh
dalam menampilkan perilaku emosional yang sehat, melalui
interaksi sosial yang positif di lingkungan sekolah, anak belajar
bagaimana memahami, mengekspresikan dan menyesuaikan
emosinya dengan lingkungan sosial.

Tahap Kemandirian Emosional dan Pengendalian Diri

Thiimmler et al (2022) menjelaskan bahwa anak yang telah
mencapai tahapan ini mulai memahami bahwa emosi tidak harus
ditekan, tetapi dapat dikelola secara positif, pengalaman interaksi
yang konsisten dan penuh empati dengan guru serta orang tua
membantu anak mencapai kestabilan emosional dan membangun
kemampuan empati terhadap orang lain. Tahap ini menandai
kemampuan anak untuk mengatur emosinya secara mandiri dan

menyesuaikan ekspresi emosional terhadap berbagai situasi.
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5) Peran Pendidikan Anak Usia Dini dalam Setiap Tahapan Regulasi
Emosi
Menurut Thiimmler et al (2022), pendidikan anak usia dini
memiliki tanggung jawab utama dalam mendukung seluruh proses
perkembangan regulasi emosi. Melalui guru diharapkan mampu
menciptakan lingkungan belajar yang aman secara emosional, di
mana anak dapat mengekspresikan perasaan tanpa takut disalah
pahami, Melalui pendekatan yang sensitif dan reflektif, anak
belajar memahami bahwa setiap emosi memiliki makna, dan
dengan bimbingan yang tepat, emosi dapat diarahkan menjadi
kekuatan positif bagi perkembangan diri.
Berdasarkan tahapan yang telah dipaparkan, dapat dibuktikan
perkembangan regulasi emosi pada anak usia dini terjadi secara
bertahap dengan seiring meningkatnya kemampuan kognitif, sosial, dan
komunikasi anak. Pada usia 4-5 tahun anak mulai menunjukkan
kemampuan untuk memahami sebab munculnya emosi, menenangkan
diri, serta menyesuaikan ekspresi emosional dengan norma sosial yang
berlaku di lingkungan sekitarnya. Proses ini sangat dipengaruhi oleh
interaksi positif antara orang tua dan guru yang berperan sebagai model
pengendalian diri. Dengan lingkungan yang responsif, anak belajar
memahami bahwa setiap emosi memiliki makna dan dapat diarahkan

menjadi kekuatan positif untuk pengembangan diri.
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c. Peran Regulasi Emosi terhadap Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak

Perkembangan bahasa anak usia dini sangat dipengaruhi oleh
kondisi emosional yang dimiliki anak. Dijelaskan Utami dan Wahyuni
(2023) bahwa kemampuan anak dalam mengelola emosi menjadi salah
satu faktor penting yang menentukan bagaimana anak mengekspresikan
pikiran, perasaan, dan keinginannya melalui bahasa. Anak yang memiliki
kestabilan emosi akan lebih mudah memahami dan merespons komunikasi
yang terjadi di lingkungannya.

Lebih lanjut, Utami dan Wahyuni (2023) menyatakan bahwa aspek
emosional anak berperan dalam membentuk kepercayaan diri dan
keberanian anak untuk berbicara. Ketika anak mampu mengendalikan rasa
takut, cemas, atau marah, mereka dapat lebih leluasa berpartisipasi dalam
kegiatan berbahasa seperti berbicara di depan teman, bercerita, atau
menjawab pertanyaan dari guru. Sebaliknya, emosi yang tidak terkontrol
dengan baik sering kali menjadi penghambat bagi anak dalam

mengembangkan kemampuan berbahasa.

Menurut Utami dan Wahyuni (2023), hubungan antara emosi dan
bahasa bersifat erat dan saling memengaruhi. Bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana bagi anak
untuk mengekspresikan dan memahami emosi yang dirasakannya. Melalui
interaksi verbal, anak belajar mengenali berbagai istilah emosi, memahami
perasaan diri sendiri, dan belajar menanggapi emosi orang lain dengan cara

yang sesuai.
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Selain itu, Utami dan Wahyuni (2023) menegaskan bahwa
lingkungan sosial dan emosional yang positif berperan penting dalam
mendukung perkembangan bahasa anak. Lingkungan yang hangat, penuh
kasih, dan komunikatif membantu anak merasa aman secara emosional
sehingga lebih terbuka dalam berinteraksi. Dalam kondisi emosional yang
stabil, anak mampu menggunakan bahasa secara lebih efektif untuk

berinteraksi dan mengekspresikan diri.

Dapat disintesiskan penelitan Utami dan Wahyuni (2023)
menempatkan regulasi emosi sebagai dasar penting dalam perkembangan
bahasa anak wusia dini. Anak yang mampu mengendalikan dan
mengekspresikan emosinya dengan tepat akan lebih mudah membangun
komunikasi yang bermakna dengan orang di sekitarnya. Dengan demikian,
perkembangan bahasa yang optimal tidak dapat dipisahkan dari

kematangan emosi yang terarah dan terkendali.

Dari keseluruhan penjelasan yang telah disajikan, dapat dilihat
regulasi emosi memiliki kontribusi penting terhadap perkembangan
bahasa anak usia dini. Anak yang mampu mengendalikan emosinya
cenderung lebih mudah berkomunikasi, mengekspresikan ide, dan
memahami pembicaraan orang lain. Stabilitas emosi juga menumbuhkan
rasa percaya diri serta mendorong keberanian anak untuk berbicara di
depan teman sebaya maupun dengan lingkungan sekitarnya. Sebaliknya,
apabila anak dengan regulasi emosi yang lemah sering kali kesulitan
menyalurkan perasaan melalui bahasa dan cenderung menghindari

keterlibatan dalam interaksi sosial. berdasarkan hasil yang diperoleh,
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kematangan emosi menjadi pondasi penting bagi perkembangan bahasa,
karena melalui keseimbangan emosional anak dapat menggunakan bahasa

secara efektif, kontekstual, dan bermakna.

Interaksi Teman Sebaya pada Anak Usia Dini
a. Pengertian Interaksi Teman Sebaya

Bandura (1977)menjelaskan bahwa teman sebaya berperan
sebagai model sosial yang penting dalam pembelajaran sosial, di mana
anak-anak memperoleh wawasan dan keterampilan melalui
pengamatan, peniruan, dan penguatan sosial yang diperoleh dari
lingkungan sosial mereka. Dalam teori Bandura (1977) menyatakan
bahwa berinteraksi dengan teman sebaya anak-anak belajar
membentuk dan memelihara hubungan sosial yang baik, yang terwujud
melalui keterlibatan sosial, komunikasi timbal balik, kolaborasi,
empati dan berbagi, serta kemampuan menyelesaikan konflik dengan
pendekatan positif.

Menurut Dwi Nur Rahma Mardiyani dan Widyasari (2023),
interaksi teman sebaya dapat didefinisikan sebagai bentuk hubungan
sosial yang bersifat timbal balik antara anak-anak yang memiliki usia
yang relatif sama, yang terjalin melalui aktivitas bermain, komunikasi,
dan kerja sama dalam konteks pendidikan anak usia dini. Interaksi ini
memberikan kesempatan bagi anak untuk saling memengaruhi, meniru
perilaku positif, serta belajar beradaptasi dengan aturan dan norma

sosial yang berlaku di kelompok sebayanya. Melalui proses ini, anak
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membangun pengalaman sosial yang menjadi dasar bagi

perkembangan perilaku dan karakter mereka.

Lebih lanjut, Dwi Nur Rahma Mardiyani dan Widyasari (2023)
menegaskan bahwa interaksi teman sebaya memiliki peran penting
dalam pembentukan perilaku sosial anak, karena di dalamnya
berlangsung proses pembelajaran sosial yang bersifat alami. Dalam
konteks ini, anak-anak belajar untuk mengenali empati, berkolaborasi,
serta mengembangkan kemampuan pengaturan diri dalam situasi
kelompok. Dengan demikian, interaksi teman sebaya bukan hanya
sekadar aktivitas bermain, melainkan juga sarana yang efektif untuk

membentuk perilaku sosial yang positif.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Ji et al (2025) menjelaskan
bahwa interaksi teman sebaya berfungsi sebagai wadah penting bagi
anak usia dini, khususnya pada usia dua tahun, untuk mengembangkan
kemampuan sosial dan emosional mereka. Melalui interaksi tersebut,
anak mulai belajar mengenali emosi diri dan orang lain,
mengekspresikan perasaan dengan cara yang dapat diterima, serta

menyesuaikan perilaku mereka dalam berbagai situasi sosial.

Menurut Ji et al (2025), pembelajaran sosial-emosional yang
terjadi dalam interaksi teman sebaya di lingkungan pendidikan anak
usia dini berperan sebagai proses regulasi diri yang mendukung
perkembangan empati dan kemampuan komunikasi. Anak-anak

memperoleh pembelajaran melalui pengalaman langsung, seperti
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berbagi, bergiliran, atau menyelesaikan konflik, yang memperkuat

kemampuan adaptif mereka di lingkungan sosial.

Dengan demikian, berdasarkan pandangan Dwi Nur Rahma
Mardiyani dan Widyasari (2023) serta Ji et al (2025), interaksi teman
sebaya dapat dipahami sebagai proses sosial yang inti dalam
perkembangan anak usia dini. Melalui hubungan yang terjalin di antara
anak-anak seusia, terjadi pembelajaran sosial dan emosional yang
membentuk dasar bagi perkembangan perilaku, kemampuan

komunikasi, serta pengaturan diri yang sehat.

Dari keseluruhan penjelasan yang telah disajikan, dapat dilihat
interaksi teman sebaya merupakan salah satu sarana utama bagi anak
usia dini untuk membangun kemampuan sosial dan emosional. Melalui
kegiatan bermain, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan teman
sebayanya, anak belajar menyesuaikan diri dengan aturan sosial,
memahami perasaan orang lain, serta menumbuhkan empati. Interaksi
ini juga menjadi media pembelajaran sosial yang alami di mana anak
berlatih mengambil giliran, berbagi, dan menyelesaikan konflik secara
positif. Secara logis dapat disimpulkan bahwa, interaksi teman sebaya
bukan hanya kegiatan sosial biasa, tetapi juga wahana penting bagi
anak untuk mengembangkan keterampilan berbahasa, berpikir, dan

berperilaku adaptif dalam lingkungan sosialnya.

28



b. Peran Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Bahasa Anak

Erdogan dan Cikili (2020) menjelaskan bahwa interaksi teman
sebaya memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan
bahasa anak. Melalui kegiatan bermain bersama, anak-anak didorong
untuk berkomunikasi menggunakan bahasa dalam konteks sosial
nyata. Proses komunikasi yang terjadi antar teman sebaya membantu
anak mengembangkan kemampuan berbicara, memperluas kosa kata,
serta mempelajari struktur bahasa baru melalui imitasi dan respon
spontan. Peneliti menemukan bahwa kegiatan bermain bersama teman
sebaya memberikan kesempatan bagi anak untuk mempraktikkan
bahasa secara fungsional dan bermakna. Dengan demikian, interaksi
antar anak menjadi sarana alami untuk mengasah keterampilan
berbahasa dan berkomunikasi secara efektif.

Hasil yang serupa juga diungkapkan oleh Zahrianis et al (2024)
dalam penelitian mereka tentang perkembangan bahasa anak usia dini
di TK Al Istigomah. Mereka menemukan bahwa kegiatan belajar dan
bermain kelompok di lingkungan sekolah menjadi wadah penting bagi
anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Dalam proses tersebut,
anak belajar mengungkapkan ide, memahami ucapan orang lain, serta
menyesuaikan penggunaan bahasa sesuai dengan konteks percakapan.
Interaksi yang intens antar teman sebaya membuat anak lebih mudah
meniru pengucapan dan struktur kalimat, sehingga perkembangan
bahasanya berlangsung lebih cepat dan alami. Hasil ini menunjukkan

bahwa hubungan sosial anak dengan teman sebayanya menjadi salah
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satu faktor utama yang mendukung kemajuan bahasa pada masa anak-

anak awal.

Sejalan dengan temuan tersebut, Erdogan dan Cikili (2020)
menegaskan bahwa interaksi sosial di antara anak-anak tidak hanya
berfungsi untuk mempererat hubungan sosial, tetapi juga secara
langsung memengaruhi aspek kognitif dan linguistik mereka. Melalui
komunikasi sehari-hari dengan teman sebaya, anak berlatih memahami
makna, menyesuaikan diri dengan konteks pembicaraan, serta
mengembangkan keterampilan berbahasa yang lebih adaptif. Oleh
karena itu, lingkungan belajar yang memberi ruang bagi anak untuk
berinteraksi secara aktif dengan teman sebayanya berperan penting

dalam mendukung perkembangan bahasa yang optimal.

Hasil kajian yang telah dijelaskan, maka terbukti Komunikasi
dengan teman sebaya memainkan peran penting dalam meningkatkan
kemampuan bahasa anak. Dalam situasi bermain dan komunikasi
spontan, anak belajar menggunakan bahasa secara fungsional untuk
menyampaikan ide, menanggapi ucapan, serta menyesuaikan gaya
bicara dengan lawan komunikasinya. Proses imitasi dan respon timbal
balik antar anak memperkaya kosakata, struktur kalimat, dan
pemahaman konteks sosial. Dapat dikatakan, lingkungan yang
mendorong interaksi aktif antar teman sebaya dapat mempercepat
perkembangan linguistik anak, menjadikan mereka lebih percaya diri

dan terampil berkomunikasi dalam berbagai situasi sosial
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C.

Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Interaksi Teman Sebaya

Menurut Khotimah et al (2025), peran guru sebagai fasilitator
utama sangat memengaruhi kualitas interaksi teman sebaya di
lingkungan TK, di mana guru yang aktif mengorganisir kegiatan
bermain kelompok dapat meningkatkan frekuensi interaksi positif
antar anak. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan guru merupakan
faktor kunci yang memediasi interaksi sosial anak, dengan guru
berperan sebagai model dan pengawas untuk mencegah konflik. Lebih
lanjut, Khotimah et al (2025) menjelaskan bahwa lingkungan sekolah
yang kondusif, seperti ruang bermain yang luas dan bahan edukatif
yang tersedia, berkontribusi pada peningkatan kualitas interaksi teman
sebaya, karena anak merasa aman dan termotivasi untuk berinteraksi.
Faktor lingkungan ini penting, karena interaksi yang berkualitas
membutuhkan ruang fisik dan sosial yang mendukung eksplorasi
bersama.

Khotimah et al (2025) menyatakan bahwa usia anak
memainkan peran signifikan, di mana anak usia 4-5 tahun cenderung
lebih aktif dalam interaksi sebaya dibandingkan usia yang lebih muda,
sehingga memungkinkan pengembangan keterampilan sosial yang
lebih kompleks. Faktor usia ini memengaruhi kualitas interaksi, karena
kemampuan kognitif dan emosional anak berkembang seiring waktu.
Selain itu, Khotimah et al (2025) menekankan bahwa dukungan
emosional dari guru, seperti pemberian pujian dan resolusi konflik,

meningkatkan kualitas interaksi teman sebaya dengan mengurangi
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kecemasan anak dan mendorong empati. Faktor emosional ini krusial,
karena interaksi yang positif membutuhkan regulasi emosi yang baik

dari anak dan dukungan dari orang dewasa.

Menurut Khotimah et al (2025), keterlibatan orang tua melalui
komunikasi rutin dengan guru juga memengaruhi kualitas interaksi
teman sebaya, karena anak yang mendapat dukungan rumah tangga
cenderung lebih percaya diri dalam berinteraksi. Faktor ini
menunjukkan bahwa interaksi sosial anak tidak dipengaruhi oleh
sekolah saja, selain itu juga lingkungan keluarga. Akhirnya, Khotimah
et al (2025) menyimpulkan bahwa faktor-faktor seperti peran guru,
lingkungan, usia, emosi, dan keterlibatan orang tua saling terkait,
membentuk kualitas interaksi teman sebaya yang optimal di TK.
Kesimpulan ini memperkuat bahwa interaksi sebaya adalah hasil dari

kombinasi faktor eksternal dan internal.

Hasil penjelasan dari berbagai faktor yang telah dijelaskan, hal
tersebut menggambarkan Kualitas interaksi teman sebaya dipengaruhi
oleh sejumlah faktor penting, seperti peran guru, kondisi lingkungan
belajar, usia anak, dukungan emosional, dan keterlibatan orang tua.
Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana bermain
yang inklusif dan menumbuhkan kerja sama antar anak. Lingkungan
sekolah yang kondusif juga mendukung anak untuk lebih terbuka dan
aktif dalam berinteraksi. Selain itu, dukungan emosional dan
komunikasi yang baik antara guru dan orang tua memperkuat

kepercayaan diri anak. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
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dinyatakan bahwa, interaksi teman sebaya yang berkualitas merupakan
hasil dari sinergi antara faktor internal anak dan dukungan eksternal

dari lingkungan sosialnya.

3. Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak Usia Dini
a. Pengertian Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak Usia Dini

Piaget (2005) menjelaskan perkembangan bahasa ekspresif anak
muncul bersamaan dengan kemampuan berpikir simbolik pada tahap
praoperasional. Ketika anak mencapai usia 4-5 tahun, mereka mulai
menggunakan bahasa tidak hanya untuk menyebut benda, tetapi juga
untuk mengekspresikan emosi, keinginan, dan ide secara bebas. Piaget
membedakan antara egocentric speech dan socialized speech, di mana
anak awalnya berbicara untuk diri sendiri, lalu beralih menggunakan
bahasa untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan berbagi makna dengan
orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa ekspresif merupakan

wujud dari perkembangan kognitif dan sosial yang saling berinteraksi.

Owens (2012) memperkuat penjelasan tersebut bahwa bahasa
ekspresif adalah kemampuan anak untuk menyampaikan pesan melalui
sistem linguistik, Owens (2012) menyatakan perkembangan bahasa
ekspresif anak sangat berkaitan dengan kematangan dalam hal
representasi simbolik dan kemampuan anak untuk mengorganisir
pikiran mereka menjadi ujaran yang bermakna dimana selama periode
prasekolah, anak-anak mulai menunjukkan kemajuan yang signifikan

dalam hal kompleksitas struktur kalimat, keragaman penggunaan
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kosakata, dan kemampuan untuk menceritakan pengalaman mereka

secara naratif.

Didukung oleh Vygotsky (1978), yang berpendapat bahwa
perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan
fungsi psikologis tingkat tinggi yang terbentuk melalui proses interaksi
sosial. Dalam teorinya, Vygotsky (1978) menjelaskan bahwa bahasa
mengalami tiga tahap perkembangan : awalnya bersifat sosial (social
speech), kemudian berkembang menjadi private speech, dan akhirnya
menjadi inner speech sebagai alat berpikir. Berdasarkan pandangan
tersebut, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi
juga berfungsi sebagai instrumen untuk pengaturan diri dan

mengembangkan keterampilan berpikir anak.

Bloom (1980) menambahkan, perkembangan bahasa anak,
termasuk bahasa ekspresif, merupakan hasil interaksi antara tiga
komponen utama yaitu bentuk (form), makna (content), dan
penggunaan (use), yang memungkinkan anak mengekspresikan ide,
perasaan, serta tujuan komunikatifnya secara efektif dalam konteks
sosial. Dari penjelasan tersebut menegaskan bahwa bahasa ekspresif
anak berkembang melalui kemampuan memahami makna dan

menggunakan bahasa secara tepat dalam interaksi sosial

Berdasarkan pandangan Setiyawan et al (2020), dalam Buku
Ajar Pengembangan Bahasa Usia Dini, bahasa tidak hanya berfungsi

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana utama bagi anak
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untuk membangun hubungan sosial, memahami lingkungan, serta
mengembangkan  kemampuan  kognitifnya. = Sebagai  mana
dikemukakan oleh Ratno Abidin (2020) Perkembangan bahasa pada
anak terjadi secara bertahap, dimulai dengan kemampuan reseptif
(mendengarkan dan memahami) hingga kemampuan ekspresif
(mengungkapkan gagasan melalui kata, kalimat, dan simbol bahasa
proses ini tidak berlangsung secara terpisah, melainkan berkaitan erat
dengan perkembangan sosial-emosional dan kognitif anak. Semakin
kaya pengalaman sosial anak seperti berbicara dengan orang tua, guru,

dan teman sebaya semakin luas pula kosakata dan struktur bahasanya.

Setiyawan et al (2020) menegaskan bahwa lingkungan memiliki
peran penting dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak.
Lingkungan yang komunikatif dan kaya pengalaman bahasa
membantu anak mengasah kemampuan linguistiknya melalui kegiatan
seperti bercerita, bernyanyi, dan berdialog. Perkembangan bahasa
bukan hanya kemampuan berbicara, tetapi hasil interaksi berbagai
faktor biologis, psikologis, sosial, dan lingkungan, sehingga peran
aktif guru dan orang tua sangat dibutuhkan untuk menciptakan suasana
belajar yang mendukung tumbuhnya potensi bahasa anak secara

optimal.

Pandangan serupa dikemukakan oleh Azzahroh et al (2021) yang
menyatakan bahwa perkembangan bahasa merupakan bagian integral
dari tumbuh kembang anak secara menyeluruh. Melalui bahasa, anak

dapat mengungkapkan keinginan, perasaan, dan pikirannya, serta
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membangun hubungan sosial dengan orang lain, hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa perkembangan bahasa sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan bentuk stimulasi yang
diberikan, baik dari keluarga maupun teman sebaya. Dengan demikian,
bahasa tidak hanya dipandang sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai hasil dari proses sosial yang dinamis, di mana anak belajar
menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan lingkungannya melalui

interaksi.

Selanjutnya, Wahidah & Latipah (2021) menambahkan bahwa
perkembangan bahasa pada anak usia dini tidak muncul secara tiba-
tiba, melainkan berkembang melalui proses interaksi, pengalaman,
serta stimulasi yang tepat dari lingkungan sekitar, mereka menekankan
bahwa bahasa berkaitan erat dengan perkembangan emosi dan sosial
anak, karena kemampuan berbahasa yang baik memungkinkan anak
untuk mengatur emosi (emotion regulation) dan membangun interaksi
positif dengan teman sebaya. Dengan demikian, perkembangan bahasa
tidak hanya menggambarkan pertumbuhan kemampuan linguistik,
tetapi juga mencerminkan kematangan sosial-emosional anak yang
berkembang melalui hubungan interpersonal dan komunikasi sehari-

hari.

Melalui penjelasan yang telah dikaji, tampak adanya cerminan
antara perkembangan bahasa anak usia dini dan kematangan kognitif,
sosial, dan emosional yang diperoleh melalui pengalaman komunikasi

sehari-hari. Bahasa berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi,
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tetapi juga sebagai sarana berpikir dan membangun hubungan sosial.
Proses perkembangan bahasa berlangsung secara bertahap, mulai dari
kemampuan reseptif hingga ekspresif, yang dipengaruhi oleh stimulasi
dari lingkungan keluarga, guru, dan teman sebaya. Secara keseluruhan,
lingkungan yang kaya interaksi verbal dan dukungan emosional yang
positif sangat menentukan kemajuan bahasa anak dan menjadi

landasan penting dalam kesiapan belajar di tahap berikutnya.

. Aspek-aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi
juga sebagai sarana anak memahami dunia di sekitarnya. Menurut
Mukhlis (2025), perkembangan bahasa berlangsung bertahap sejak
bayi melalui proses mendengar, meniru, hingga mencapai kemampuan
menggunakan bahasa secara ekspresif. Kemampuan ini sangat
dipengaruhi oleh interaksi sosial yang hangat dan pembiasaan
berbahasa dari lingkungan, khususnya dari orang tua dan guru.

Mukhlis (2025) dalam Psikologi Perkembangan Anak Jilid 2
menjelaskan bahwa anak belajar bahasa melalui umpan balik alami
dari orang dewasa, maksudnya seperti melalui strategi penyusunan
ulang dan perluasan makna ucapan anak, sebagai ilustrasi, ketika anak
berkomentar, “Tas dia besar ya,” orang tua dapat memperluas
ucapannya menjadi, “lya, tasnya memang besar, tapi dia kuat
membawanya ke sekolah,” sebagai contoh penerapan strategi
perluasan makna dalam interaksi sehari-hari. Respons positif tersebut

ini membantu anak memperbaiki struktur kalimat dan memperkaya
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kosakata tanpa merasa dikoreksi secara langsung. Dengan demikian,
perkembangan bahasa anak tidak hanya mencakup aspek linguistik,
tetapi juga melibatkan faktor sosial dan emosional yang mendukung

kematangan komunikasi mereka.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Sigit Andi Prasetya Dinata
(2023) menegaskan bahwa perkembangan bahasa anak juga
berlangsung secara bertahap dan melibatkan lima komponen utama.
Secara fonologis, anak mampu mengucapkan bunyi bahasa dengan
lebih jelas melalui interaksi verbal dan memberikan umpan balik.
Secara morfologis, artinya anak mulai memahami dan menggunakan
variasi bentuk kata, seperti membedakan “makan” “dimakan” dan
“memakan” yang diperkuat melalui komunikasi sehari-hari dirumah.
Selanjutnya sintaksis, aspek ini anak dapat menyusun kalimat
kompleks dan majemuk melalui latthan komunikasi berulang dengan
bermain peran. Dari sisi semantik, kosakata berkembang pesat dan
mereka mulai mengaitkan kata dengan objek, tindakan, maupun
perasaan secara lebih abstrak melalui kegiatan membaca bersama.
Terakhir dipragmatik, aspek ini anak mulai menggunakan bahasa
sesuai konteks sosial, ketika bergiliran berbicara dan menggunakan
kata sopan yang dipengaruhi oleh interaksi sosial dan kemampuan
regulasi emosi anak.

Sesuai dengan uraian sebelumnya, perkembangan bahasa pada
masa anak-anak awal dicapai karena adanya interaksi antara aspek

biologis dan sosial yang berjalan beiringan. Setiap anak memiliki
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kecepatan perkembangan yang berbeda, tetapi semua melewati
tahapan fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik.
Kelima aspek tersebut menjadi landasan bagi anak untuk menguasai
bahasa secara menyeluruh, dari mengenali bunyi hingga mampu

menggunakan bahasa sesuai konteks sosial.

Tahapan Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun

Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan proses bertahap
yang terjadi seiring dengan kematangan kognitif, sosial, dan emosional
anak. Kholilullah dan Hamdan (2020) menyimpulkan bahwa
kemampuan berbahasa anak berkembang melalui beberapa tahapan
yang mencakup aspek fonologi, sintaksis, dan pragmatik. Sementara
itu, Engel (2014) menekankan bahwa proses ini tidak terjadi secara
alami semata, melainkan sangat dipengaruhi oleh peranan orang tua
dalam memberikan stimulasi dan teladan komunikasi yang positif
sejak dini. Keduanya menegaskan bahwa perkembangan bahasa adalah
hasil dari interaksi antara kemampuan biologis anak dan lingkungan
sosial yang mendukung.
1) Tahap Pengembangan Tata Bahasa (3—5 Tahun): Struktur dan

Konteks Sosial

Tahap ini ditandai dengan kemampuan anak menyusun
kalimat yang lebih panjang dan kompleks. Menurut Kholilullah
dan Hamdan (2020), anak mulai memahami struktur dasar kalimat
seperti subjek—predikat—objek (“Ayah makan nasi”) serta mulai

menggunakan kata hubung seperti “dan”, “karena”, atau “tapi”.

39



2)

Anak juga mulai mampu menyesuaikan bahasa sesuai konteks
sosial, seperti menggunakan kata sopan atau memahami giliran
berbicara menunjukkan perkembangan dalam aspek pragmatik dan

semantik.

Sejalan dengan penjelasan Piaget (2005) bahwa pada tahap
ini, anak mulai menggunakan bahasa untuk mengekspresikan
pikiran dan perasaannya, prosesnya dari egocentric speech menuju
socialized speech, yaitu kemampuan menyesuaikan struktur
bahasa dan makna sesuai konteks sosial dan lawan bicara. Dengan
demikian, perkembangan tata bahasa anak pada tahap ini tidak
hanya mencerminkan kemajuan linguistik, tetapi juga kematangan

kognitif dan sosial yang saling berinteraksi.

Integrasi Pandangan: Biologis dan Lingkungan Sosial.

Dari kedua pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
perkembangan bahasa anak tidak hanya bergantung pada
kematangan fisiologis dan tahapan linguistik seperti yang
dijelaskan oleh Kholilullah dan Hamdan (2020), tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, khususnya pola komunikasi
keluarga, sebagaimana dijelaskan oleh Engel (2014). Hal ini
diperkuat dengan penekanan bahwa pada fase ini, orang tua perlu
berperan sebagai teladan dalam penggunaan bahasa yang baik dan
sopan.

Gabungan pandangan Kholilullah dan Hamdan (2020) dan

Engel (2014) menunjukkan bahwa perkembangan bahasa anak usia
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dini merupakan proses berlapis, ketiga tahap ini berkembang
optimal bila disertai dengan peran aktif orang tua sebagai model,
motivator, dan fasilitator berbahasa. Perkembangan bahasa dengan
demikian adalah hasil dari sinergi antara faktor biologis (tahapan
linguistik) dan faktor lingkungan (interaksi dan dukungan
keluarga).

Dengan demikian, dapat dinyatakan, pada usia 4-5 tahun, anak
berada pada tahap perkembangan bahasa yang cepat dan kompleks.
Mereka mulai mampu membentuk kalimat majemuk, memahami tata
bahasa, serta menyesuaikan cara berbicara sesuai dengan lawan bicara.
Proses ini sangat bergantung pada stimulasi lingkungan dan teladan
komunikasi dari orang tua serta guru. Anak yang berada dalam
lingkungan verbal yang kaya akan cenderung memiliki kemampuan
bahasa yang lebih baik. Dengan memperhatikan hasil tersebut,
dukungan komunikasi yang aktif dan konsisten sangat penting agar
perkembangan bahasa anak berlangsung optimal dan selaras dengan

perkembangan sosial-emosionalnya.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak
Menurut Fitriana et al (2024), perkembangan bahasa anak usia
dini dipengaruhi oleh dua kelompok faktor utama :
1) Faktor Internal
Faktor internal berkaitan dengan kondisi yang berasal dari dalam
diri anak itu sendiri, seperti kematangan biologis, perkembangan

kognitif, dan regulasi emosi.
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a) Kematangan biologis.
Merupakan kesiapan organ bicara dan fungsi otak anak dalam
memproses bahasa. Anak dengan perkembangan saraf dan
pendengaran yang baik akan lebih mudah menirukan serta
memahami ujaran.

b) Perkembangan kognitif
Kemampuan berpikir simbolik dan daya ingat anak berperan
penting dalam membangun asosiasi antara kata dan makna.
Anak yang mampu menghubungkan pengalaman dengan
bahasa lebih cepat dalam membentuk kalimat.

c) Regulasi emosi
Kemampuan anak dalam mengendalikan emosi memengaruhi
kelancaran komunikasi. Anak yang dapat menenangkan diri
dan mengelola emosi dengan baik akan lebih terbuka dan aktif
berinteraksi secara verbal

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar yang

memberikan stimulasi bahasa bagi anak, meliputi lingkungan

keluarga, interaksi teman sebaya, dan kondisi sosial-budaya.

a) Lingkungan keluarga
Orang tua berperan penting sebagai model bahasa. Interaksi
yang intens, seperti berbicara, membacakan cerita, dan
memberikan respons positif terhadap ucapan anak, akan

memperkaya kosakata dan kemampuan sintaksisnya.
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b) Interaksi teman sebaya
Melalui bermain bersama, anak belajar menggunakan bahasa
untuk bernegosiasi, berbagi, dan mengekspresikan perasaan.
Fitriana et al (2024) menegaskan bahwa anak dengan hubungan
sosial yang baik menunjukkan perkembangan pragmatik yang
lebih tinggi.

¢) Kondisi sosial-budaya
Faktor ini mencakup latar belakang pendidikan orang tua,
status ekonomi, dan budaya berbahasa dalam masyarakat.
Anak yang tumbuh di lingkungan dengan stimulasi verbal
tinggi cenderung memiliki kemampuan bahasa yang lebih
kompleks dibandingkan anak yang kurang mendapatkan

paparan bahasa.

Setelah menguraikan faktor internal dan eksternal secara
rinci, menunjukkan tentang perkembangan bahasa anak
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal
tubuh. Faktor internal yang dimaksud meliputi kematangan
biologis, kemampuan kognitif, dan regulasi emosi, sementara
faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, interaksi teman
sebaya, serta budaya berbahasa masyarakat. Interaksi yang intens
dan berkualitas di lingkungan rumah serta sekolah memperkaya
kemampuan anak dalam memahami dan menggunakan bahasa.

Keterkaitan ini mengindikasikan sinergi antara kesiapan individu
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dan dukungan sosial menjadi kunci tercapainya perkembangan

bahasa yang optimal pada masa anak usia dini.

Hubungan antara Regulasi Emosi, Interaksi Teman Sebaya, dan
Perkembangan Bahasa Anak

Dari teori Vygotsky (1978) sosiokultural menegaskan bahwa
perkembangan bahasa anak tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan
kondisi psikologis yang mempengaruhinya. Khususnya teman sebaya
menjadi salah satu media berkembangnya bahasa anak melalui proses
Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu zona di mana anak mampu
berkembang lebih optimal dengan dorongan dari orang lain di sekitarnya.
Namun proses tersebut belum berjalan optimal ketika anak memiliki
kestabilan emosi yang cukup untuk terlibat secara aktif dalam interaksi
tersebut. Maka dari itu, regulasi emosi, interaksi teman sebaya dan
perkembangan bahasa ekspresif merupakan tiga elemen yang saling
menopang dalam satu kesatuan proses perkembangan anak.

Menurut Prihatiningsih et al (2025), interaksi sosial yang terjadi di
antara anak-anak melalui kegiatan pembelajaran berbasis permainan (play-
based learning) berperan penting dalam membentuk kemampuan
berbahasa dan emosional mereka. Dalam konteks bermain, anak tidak
hanya belajar menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai sarana untuk mengatur emosi dan memahami perasaan orang lain.
Melalui interaksi dengan teman sebaya, anak memperoleh kesempatan
untuk mengekspresikan diri, bernegosiasi, dan membangun makna

bersama. Penulis menegaskan bahwa aktivitas bermain memberikan ruang
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yang alami bagi anak untuk mengembangkan bahasa secara spontan dan
bermakna karena bahasa digunakan dalam situasi sosial yang nyata dan
menyenangkan.

Lebih lanjut, Prihatiningsih et al (2025) menjelaskan bahwa
hubungan dengan teman sebaya berperan dalam mengasah kemampuan
sosial dan emosional anak. Anak-anak belajar memahami aturan sosial,
menghargai perbedaan, serta menyesuaikan perilaku melalui komunikasi
yang terjadi selama bermain. Proses ini membantu anak dalam
mengembangkan regulasi emosi yakni kemampuan mengendalikan
perasaan, menunda reaksi spontan, dan beradaptasi dengan perubahan
sosial di lingkungan bermain. Anak yang memiliki regulasi emosi yang
baik akan lebih mudah menjalin hubungan positif dengan teman
sebayanya, yang pada gilirannya mempercepat perkembangan bahasa

karena interaksi yang terjalin berlangsung lebih terbuka dan suportif

Dalam penelitian tersebut, Prihatiningsih et al (2025) juga
menemukan bahwa play-based learning menjadi media yang efektif untuk
mengintegrasikan perkembangan sosial, emosional, dan bahasa anak.
Dalam permainan peran, permainan kelompok, dan aktivitas kolaboratif,
Anak mampu mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka melalui
bahasa yang mereka pelajari ide, memahami instruksi, dan menyelesaikan
konflik. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan bahasa tidak dapat
dipisahkan dari konteks sosial-emosional yang mendasarinya. Penulis
menyimpulkan bahwa hubungan antara regulasi emosi, interaksi teman

sebaya, dan perkembangan bahasa bersifat timbal balik — di mana
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kemampuan mengelola emosi memengaruhi kualitas komunikasi,

sementara interaksi sosial yang positif memperkuat regulasi emosi anak.

Akhirnya, Prihatiningsih et al (2025) menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis bermain memberikan pengalaman belajar yang
menyeluruh, karena anak terlibat secara aktif baik secara kognitif, sosial,
maupun emosional. Lingkungan bermain yang aman dan mendukung
memungkinkan anak untuk  bereksperimen dengan  bahasa,
mengekspresikan perasaan, dan belajar berinteraksi dengan teman sebaya
tanpa tekanan. Penjelasan diatas memperkuat bahwa perkembangan
bahasa anak bukan hanya hasil dari proses kognitif semata, tetapi juga dari
interaksi sosial yang kaya dan kemampuan emosional yang berkembang

dalam konteks permainan yang bermakna.

Berdasarkan integrasi teori dan temuan penelitian yang telah dibahas
terdapat Regulasi emosi, interaksi teman sebaya, dan perkembangan
bahasa memiliki hubungan yang saling memengaruhi. Ketika anak mampu
mengatur emosinya dengan baik lebih mudah menjalin hubungan sosial
yang positif, sementara interaksi yang sehat memperkuat kemampuan
komunikasi dan ekspresi diri anak. Aktivitas bermain bersama teman
sebaya juga menjadi sarana alami bagi anak untuk melatih bahasa dalam
konteks sosial yang bermakna. Dengan demikian, perkembangan bahasa
tidak hanya merupakan hasil kemampuan kognitif, tetapi juga hasil dari
keseimbangan antara keterampilan sosial dan kematangan emosional yang

diperoleh melalui pengalaman interaktif sehari-hari.
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C. Kerangka Konseptual

Regulasi emosi dan interaksi teman sebaya merupakan dua faktor
penting yang berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun.
Pada masa ini, anak mulai mampu memahami dan mengekspresikan bahasa
melalui pengalaman sosial dan emosional. Regulasi emosi sebagai jalur
internal yang membantu anak mampu memahami, mengendalikan, dan
mengekspresikan emosi dengan cara yang tepat dan sehat. Sementara itu,
interaksi teman sebaya sebagai jalur eksternal menjadi sarana alami bagi anak
guna melatih kemampuan bahasa dalam interaksi dengan orang lain. Kedua
jalur ini saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap perkembangan bahasa
anak usia 4-5 tahun, mencakup kemampuan reseptif, ekspresif, dan kesantunan
berbahasa.

Kerangka konseptual bertujuan untuk membantu peneliti menjelaskan
hubungan antar variabel serta mempermudah pembaca memahami arah
penelitian yang berjudul “Peran Regulasi Emosi dan Interaksi Teman Sebaya
terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 45 Tahun.” Kerangka konseptual

penelitian ini sebagai berikut :
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KERANGKA KONSEPTUAL
Peran Regulasi Emosi dan Interaksi Teman Sebaya
terhadap Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak

| |

REGULASI EMOSI INTERAKSI TEMAN SEBAYA
(X1) (X2)
Teori: Teori:
Gross (2014) Bandura (1977)
Regulasi emosi merupakan kemampuan Anak belajar melalui proses pengamatan,
individu dalam mengenali, mengendalikan, peniruan, dan pengalaman sosial yang
dan menyesuaikan emosi sesuai dengan terjadi di lingkungan sekitarnya.
situasi sosial yang dihadapi.

INDIKATOR INDIKATOR
1. Pengenalan emosi diri 1. Partisipasi sosial
2. Pengendalian emosi negatif/positif 2. Komunikasi dua arah
3. Penyesuaian emosi sosial 3. Kerja sama
4. Empati
5.

Penyelesaian konflik

\/

PERKEMBANGAN BAHASA EKSPRESIF
(Y)

|

Teori:
Piaget (2005)
Anak menggunakan bahasa sebagai representasi
pikiran dan pengalaman melalui fungsi simbolik.

INDIKATOR
1. Mengungkapkan ide & perasaan

2. Struktur & penggunaan kosakata

Gambar 2. 1 Kerangka Konsepetual

D. Hipotesis Penelitian
Ha : Terdapat pengaruh antara regulasi emosi dan interaksi teman sebaya

terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak usia 45 tahun.
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HO : Tidak terdapat pengaruh antara emosi dan interaksi teman sebaya

terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak usia 45 tahun.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode kuantitatif dengan jenis asosiatif dipilih dalam penelitian ini
karena bertujuan untuk melihat bagaimana variabel independen mempengaruhi
terhadap variabel dependen. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa pendekatan
kuantitatif berlandaskan pada paradigma ilmiah yang menekankan objektivitas
dan pengukuran tertentu, untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah
ditetapkan.

Penelitian ini mengumpulkan data melalui angket yang disebarkan
kepada orang tua dari anak usia 4-5 tahun di dua lembaga PAUD. Data
penelitian berupa angka yang diolah menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh regulasi emosi (X1) dan interaksi teman
sebaya (X2) terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak (Y), di uji secara
parsial juga simultan. Hasil analisis diharapkan dapat dijadikan dasar dalam
merumuskan strategi stimulasi yang efektif di lingkungan pendidikan anak usia
dini.

B. Tempat & Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RA Muslimat NU 22 Arjowinangun
kabupaten malang dan RA Roudotul Ulum kabupaten mojokerto dengan subjek
penelitian anak usia 4-5 tahun yang terdaftar di kedua lembaga tersebut.
Pemilihan kedua lokasi ini bukan bertujuan untuk membandingkan kedua

lembaga tersebut, melainkan untuk memperluas cakupan sampel dan
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memperkuat keberlakuan hasil penelitian agar berlaku lebih luas dan tidak
terbatas pada satu konteks lembaga saja. Kedua lembaga dipilih karena
memiliki karakteristik yang relatif sama, yaitu berada di wilayah kabupaten,
sama-sama memiliki akreditasi baik (B) dan kualitas penyelenggaraan
pendidikan yang sebanding, dan tidak berbeda jauh dalam budaya dan kultur
sekolah. Kesetaraan karakteristik ini menjadi pertimbangan penting agar data
yang didapat dari kedua lokasi dapat dianalisis secara terpadu sebagai satu
kelompok data yang utuh, tanpa menimbulkan bias yang berasal dari perbedaan
konteks kelembagaan.

Dengan demikian, meskipun penelitian dilakukan di dua wilayah yang
berbeda, subjek penelitian tetap memiliki karakteristik yang sama, sehingga
data yang diperoleh dapat dianalisis secara terpadu sesuai dengan tujuan

penelitian.

Populasi

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa, populasi merupakan wilayah
atau keseluruhan objek kajian meliputi objek subjek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan
dianalisis guna menarik kesimpulan, populasi tidak hanya mencakup kelompok
manusia, bisa juga meliputi objek, peristiwa, atau fenomena yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi subjek kajian adalah
seluruh anak berusia 4-5 tahun yang ada di RA Muslimat NU 22 Arjowinangun

Malang dan RA Roudotul Ulum Mojokerto. Pemilihan populasi ini didasarkan
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pada kesesuaian dengan fokus penelitian yakni anak usia dini yang sedang

mengalami tahap perkembangan sosial-emosioanal dan bahasa yang intensif.

Sampel

Sugiyono (2013) menjelaskan, sampel merujuk pada sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang terdapat dalam populasi. Dengan kata lain,
sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih melalui metode tertentu dan
dianggap mampu mencerminkan seluruh atribut populasi secara keseluruhan.

Sugiyono (2013) menegaskan bahwa pengambilan sampel dilakukan
karena dalam banyak penelitian, tidaklah praktis untuk meneliti seluruh
populasi dikarenakan oleh keterbatasan waktu, sumber daya manusia, dan
anggaran. Oleh sebab itu, peneliti memilih untuk mempelajari sebagian
populasi yang dianggap mewakili, sehingga temuan penelitian dapat diperluas
atau digeneralisasikan ke populasi secara menyeluruh.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling dengan jenis criterion sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu Sugiyono (2013). Teknik ini dipilih
karena karena subjek penelitian memiliki karakteristik khusus, yaitu anak
berusia 4-5 tahun dan belum genap memasuki usia 6 tahun, tidak
terindentifikasi sebagai anak berkebutuhan khusus (ABK), yang aktif
berinteraksi dengan teman sebaya dan menunjukkan kemampuan komunikasi
verbal dasar. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, dari total populasi 73 anak
di kedua lokasi penelitian, sebanyak 3 anak dikeluarkan karena 2 anak telah
berusia 6 tahun dan 1 anak berkebutuhan khusus sehingga tidak memenuhi

kriteria. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini

52



adalah 70 anak, terdiri dari 35 anak di RA Muslimat NU 22 Arjowinangun
Malang dan 35 anak di RA Roudotul Ulum Mojorejo Kecamatan Pungging

Kabupaten Mojokerto.

E. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan terdiri dari variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan faktor
yang memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel
terikat, sedangkan variabel terikat merupakan akibat atau hasil dari pengaruh
variabel bebas. Variabel independen dilambangkan dengan X, sementara
variabel dependen dilambangkan dengan Y, berikut penjelasan variabel

penelitian terdiri atas :

1. Variabel bebas (independen) X, dalam penelitian ini variabel independen
menjadi faktor-faktor yang diyakini memberikan pengaruh terhadap
variabel dependen, meliputi :

X1 : Regulasi emosi,

X2 : Interaksi teman sebaya

2. Variabel terikat (dependen), merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi hasil dari adanya perubahan variabel independen, yaitu :
Y : Perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun

F. Definisi Oprasional

Definisi operasional diperlukan untuk menetapkan betasan yang jelas
mengenai konsep yang digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian,

Dalam penelitian ini, setiap variabel yang dikaji dijabarkan secara operasional
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agar dapat diukur secara objektif dan terarah. Penjabaran definisi operasional
mencakup tiga variabel utama, yaitu regulasi emosi, interaksi teman sebaya, dan
perkembangan bahasa anak usia dini. Berikut penjelasan dari masing-masing

variabel tersebut

1. Regulasi Emosi

Regulasi emosi didefinisikan sebagai kemampuan anak untuk
memahami, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara tepat sesuai
dengan norma sosial dan situasi lingkungan, yang dapat dilihat dari
kemampuan mengenali emosi diri, mengendalikan emosi negatif,
menampilkan ekspresi emosi positif, serta menyesuaikan emosi terhadap

kondisi sosial di sekitarnya.

2. Interaksi Teman Sebaya

Teman sebaya masih terkait sebagai pembelajaran sosial penjelasannya
apabila proses di mana anak belajar melalui pengamatan, peniruan, dan
penguatan dari lingkungan sekitar. interaksi teman sebaya salah satu bentuk
dari pembelajaran sosial, dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan
anak dalam membangun dan mempertahankan hubungan sosial yang positif
melalui komunikasi dua arah, kerja sama, sikap empati dan berbagi, serta

kemampuan menyelesaikan konflik dengan cara yang baik yang tercermin.

3. Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak.
Perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai kemampuan anak usia 4-5 tahun untuk mengungkapkan

ide, perasaan, dan pengalaman secara lisan melalui penggunaan kosakata
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yang tepat, penyusunan kalimat yang bermakna, serta kemampuan
berinteraksi secara sosial, yang mencerminkan kematangan kognitif, sosial-

emosional, dan hasil stimulasi lingkungan.

G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan

sebelumnya, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Kuesioner (Angket)

Penelitian ini menggunakan angket (kuesioner) sebagai teknik
pengumpuan data. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
seperangkat daftar pernyataan tertulis yang disebarkan kepada orang tua
atau pihak yang sehari-hari mendampingi, mengasuh, dan paling memahami
tumbuh kembang serta kebiasaan anak, baik di lingkungan rumah maupun
di lingkungan sekolah berdasarkan pengamatan langsung terhadap kondisi
nyata anak dalam kehidupan sehari-hari. Data diperoleh sesuai dengan

perkembangan anak secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-harinya.

Penelitian ini disusun dalam bentuk angket tertutup yang artinya setiap
peryataan telah disertai dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan
peneliti, sehingga responden hanya perlu memilih jawaban yang paling
sesuai dengan kondisi anak. Bentuk ini digunakan agar memudahkan
responden dalam memberikan penilaian serta mempermudah peneliti
melakukan analisis data secara kuantitatif. Alat ukur dalam angket tertutup

dipenelitian ini menggunakan skala likert dipilih dengan empat pilihan
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jawaban, mulai dari tidak sesuai (1), kurang sesuai (2), cukup sesuai (3),

sesuai (4), di mana setiap pilihan diberi skor untuk menggambarkan tingkat

kesesuaian perilaku anak terhadap indikator yang diukur.

a. Variabel Independen (X1) : Regulasi Emosi

1)

2)

3)

4)

Pengenalan emosi diri.

Kemampuan anak mengenali perasaan yang dialami serta
memahami penyebab munculnya emosi tersebut.

Pengendalian emosi negatif.

Keterampilan anak ketika menahan diri dari respon emosional
berlebih, seperti menangis, marah, berteriak.

Ekspresi emosi positif.

Anak mampu menampilkan perasaan senang, kasih sayang dan
perhatian kepada orang lain secara terkendali.

Penyesuaian emosi terhadap situasi sosial.

Kemampuan anak menampilkan reaksi emosional yang sesuai
dengan konteks di sekitarnya, misalnya tetap tenang saat suasana

ramai atau dapat menenangkan diri saat kecewa atau sedih.

b. Variabel Independen (X2) : Interaksi Teman Sebaya

1) Partisipasi sosial

2)

Keterlibatan anak dalam aktivitas kelompok atau permainan sesama
teman sebaya secara aktif dan atas inisiatif sendiri tanpa harus
diarahkan orang tua atau guru.

Berkomunikasi dua arah
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3)

4)

S)

Kemampuan anak dalam menyapa, berbicara, mendengarkan, serta
merespons percakapan sesama teman sebaya.

Kemampuan bekerja sama

Kecakapan anak dalam bekerja sama, seperti menyelesaikan tugas
yang berkelompok, mengikuti aturan bermain, serta menghargai
peran teman.

Empati dan berbagi

Kepekaan anak terhadap perasaan teman, ketika menunjukkan
kepedulian saat teman sedih, serta keinginan berbagi mainan, alat
belajar, dan kesempatan bermain secara adil.

Penyelesaian konflik

Keterampilan anak menyelesaikan ketika ada perbedaan pendapat
atau pertengkaran melalui komunikasi dan pengendalian emosi yang

baik.

c. Variabel Dependen (Y) : Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun

1) Mengungkapkan ide dan perasaan

Kemampuan anak dalam menyampaikan ide, perasaan, pengalaman

yang dimiliki kepada orang lain melalui bahasa lisan.

2) Struktur dan Penggunaan Kosakata

Keterampilan menggunakan kata yang tepat saat berbicara, menyusun

kalimat dengan baik, serta menyampaikan cerita secara runtut.

Tabel 3. 1 kisi-kisi Instrumen.

No | Variabel Indikator Sub Indikator Nomor Butir
Penelitian
1. Regulasi Pengenalan 1) Mengenali dan | 1,2,3,11
Emosi emosi diri. menyebutkan
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perasaan diri.

2)
Mengungkapkan
perasaan yang
sedang dialami

Pengendalian
emosi negatif.

1) Menahan diri
saat kecewa atau
marah.

2) Berusaha
menenangkan
diri saat emosi
negatif muncul.
3) Tidak bereaksi
berlebihan ketika
marah, sedih
marah, sedih,
takut, jijik, dan
terkejut.

4,6,7,8

Ekspresi emosi
positif.

1)
Mengekspresikan
emosi positif
secara wajar.

Penyesuaian
emosi terhadap
situasi sosial

1) Menyesuaikan
ekspresi emosi
sesuai dengan
situasi.

2) Menunjukkan
empati terhadap
teman

9,10,12

Interaksi
Teman
Sebaya

Partisipasi sosial

1) Anak
berinisiatif
memulai
interaksi atau
mengajak teman
bermain

2) Memulai
komunikasi atau
percakapan
dengan orang
lain

3) Menggunakan
bahasa untuk
menyampaikan
keinginan atau
ajakan

13,14,15

Berkomunikasi
dua arah

1) Anak
mendengarkan
dan menanggapi

16,17
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teman saat
berinteraksi.

2) Anak
menggunakan
bahasa atau kata
yang tepat saat
berinteraksi.

Kemampuan
bekerja sama

1) Anak bekerja
sama dengan
teman saat
kegiatan bermain
atau belajar.

18

Empati dan
berbagi

1) Peduli pada
teman yang
kesulitan.

2) Bersedia
berbagi alat atau
mainan.

3) Menenangkan
dan menolong
teman.

4) Meniru
perilaku teman
yang sopan atau
membantu

19,20

Penyelesaian
konflik

1)
Menyelesaikan
perselisihan
dengan teman
2) Tidak
menggunakan
kekerasan

21,22,31

Bahasa
Ekpresif

Mengungkapkan
ide dan perasaan

D)
Menyampaikan
ide atau pendapat
2)
Mengungkapkan
perasaan dengan
kata-kata

3) Menceritakan
Pengalaman

23,24,25,26

Struktur dan
penggunaan
kosa kata

1) Menggunakan
kata yang sesuai
saat berbicara

2) Menyusun
kalimat yang
dapat dipahami

27,28,29,30
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3)
Menyampaikan
cerita secara
runtut

H. Validasi dan Reliabitasi Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang dijelaskan secara tepat.
Instrumen yang telah divalidasi menandakan bahwa alat ukur tersebut layak

dipakai guna memperoleh data yang selaras dengan tujuan penelitian.

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui validasi ahli
(expert judgment) oleh Ibu Sandy Tegariani Putri, M.Pd., untuk menilai
kesesuaian isi dengan konsep teoritis serta memastikan seluruh aspek dan
indikator dari variabel yang diteliti telah terwakili dalam instrumen. Setelah
instrumen dinyatakan valid secara isi, selanjutnya dilakukan validitas
empiris menggunakan korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS

25.00 untuk mengetahui ke-validan setiap butir berdasarkan data lapangan.

Butir dinyatakan valid ditentukan dengan perbandingan nilai r-
hitung dengan r-tabel, Jika nilai r yang dihitung lebih besar daripada nilai r
tabel, maka butir pertanyaan dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai r yang
dihitung lebih kecil daripada nilai r tabel, maka butir pertanyaan dinyatakan
tidak valid. Patokan nilai r-tabel yang digunakan pada penelitian ini adalah

0,2352, nilai ini diperoleh berdasarkan jumlah responden sebanyak 70 anak
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dengan derajat kebebasan df = n-2 = 68 dapat dinyatakan valid jika taraf

signifikasi < 5% (0,05).
Rumus korelasi Product Moment :

o N ZXY - EX)EY)
xy
J[N Tx2 - (EX2][IN TV - (TV)2]]

T : Koefisien korelasi antara X dengan Y
N :Jumlah data

' XY : Jumlah hasil kali antara variabel X dan Y

' X :Jumlah total nilai variabel X

Y :Jumlah total nilai variabel Y

Y X2 : Jumlah kuadrat skor butir soal

YY? : Jumlah kuadrat skor total

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Regulasi Emosi

Sub No. Product | r tabel Sig Keterangan
Variabel Item moment
pearson
Pengenalan X1P1 0,412 0.2352 0,000 Valid
emosi diri. X1P2 0,524 0.2352 0,000 Valid
X1P3 0,209 0.2352 | 0,082 | Tidak Valid
XIP11 0,587 0.2352 | 0,000 Valid
Pengendalian | X1P4 0,619 0.2352 | 0,000 Valid
emosi X1P6 0,456 0.2352 | 0,000 Valid
negatif. XI1P7 0,600 0.2352 | 0,000 Valid
X1P8 0,694 0.2352 | 0,000 Valid
Ekspresi X1P5 0,573 0.2352 0,000 Valid
emosi
positif.
Penyesuaian | X1P9 0,665 0.2352 0,000 Valid
emosi X1P10 0,495 0.2352 | 0,000 Valid
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Sub No. Product | r tabel Sig Keterangan
Variabel Item moment
pearson
terhadap X1P12 0,391 0.2352 0,001 Valid

situasi sosial

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Instrumen Interaksi Teman Sebaya

Sub Variabel No. Product | r tabel Sig Keterangan
Item moment
pearson
Partisipasi X2P13 0,278 0.2352 0,020 Valid
sosial X2P14 0,177 0.2352 0,143 | Tidak Valid
X2P15 0,339 0.2352 0,004 Valid
Berkomunikasi | X2P16 0,370 0.2352 0,002 Valid
dua arah X2P17 0,281 0.2352 0,018 Valid
Kemampuan X2P18 0,501 0.2352 0,000 Valid
bekerja sama
Empati dan X2P19 0,162 0.2352 0,179 | Tidak Valid
berbagi X2P20 0,447 0.2352 0,000 Valid
Penyelesaian | X2P21 0,195 0.2352 | 0,106 | Tidak Valid
konflik X2P22 0,325 0.2352 0,006 Valid
X2P31 0,244 0.2352 0,041 Valid
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Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Instrumen Perkembangan Bahasa Ekspresif

Sub Variabel No. Product | r tabel Sig | Keterangan
Item | moment

pearson
Mengungkapkan | YP23 0,743 0.2352 0,000 Valid
ide dan perasaan | YP24 0,699 0.2352 0,000 Valid

YP25 0,771 0.2352 0,000 Valid
YP26 0,632 0.2352 0,000 Valid
Struktur dan YP27 0,701 0.2352 0,000 Valid
penggunaan
kosa kata

YP28 0,766 0.2352 0,000 Valid
YP29 0,739 0.2352 0,000 Valid
YP30 0,789 0.2352 0,000 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen pada tabel 3.2 regulasi
emosi, tabel 3.3 interaksi teman sebaya dan juga 3.4 perkembangan bahasa
ekspresif yang total keseluruhannya ada 32 butir ditemukan 4 butir
dinyatakan tidak valid karena nilai signifikasinya > 0,05, yaitu 1 butir di
instrumen regulasi emosi, dan 3 butirnya di interaksi teman sebaya. Dengan

demikian total butir pernyataan yang valid berjumlah 28 butir.

2. Reliabilitas Instrumen

Setelah instrumen tersebut dinyatakan memenuhi kriteria penelitian
langkah selanjutnya adalah wuji reliabilitas untuk mengetahui tingkat
konsistensi internal antar butir pernyataan dalam angket. Uji reliabilitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan rumus Cronbach’s
Alpha dan dikatakan reliable apabila > 0,60 dengan bantuan program
statistik SPSS. Reliabilitas menunjukkan seberapa jauh instrumen mampu
menghasilkan data yang konsisten apabila diterapkan secara berulang kali

dalam situasi yang sama.
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Rumus Cronbach’s Alpha:

e (- 222

Keterangan:
T11 : Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pernyataan

Y of :Jumlah varian butir

Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas Regulasi Emosi

Cronbach's Alpha N of Items

157 12

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Interaksi Teman Sebaya

Cronbach's Alpha

N of Items

,824

11

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Perkembangan Bahasa Ekspresif

Cronbach's Alpha

N of Items

,873

8

Dalam penilitian ini uji reliabilitas menggunakan bantuan SPSS
25.00 analisis Cronbach’s Alpha. Pada tabel 3.5 variabel regulasi emosi
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,757 > 0,60 sehingga dapat

dinyatakan reliabel. Selanjutnya tabel 3.6 variabel interaksi teman sebaya
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memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,824 > 0,60 yang dinyatakan
reliabel. Begitu juga tabel 3.7 variabel perkembangan bahasa ekspresif
Cronbach’s Alpha-nya sebesar 0,873 > 0,60 yang artinya reliabel
Berdasarkan hasil tersebut, instrumen penelitian layak digunakan dalam

penelitian.

I. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data yang dipilih adalah analisis regresi
linier berganda, karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
regulasi emosi dan interaksi teman sebaya terhadap perkembangan bahasa anak
usia 4-5 tahun. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai

berikut

1. Uji Statistik Deskriptif

Dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan data yang diperoleh
sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Statistik deskriptif digunakan untuk
mengetahui gambaran data penelitian melalui nilai minimum, maksimum,

mean, dan standar deviasi.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Sugiyono (2013) menjelaskan, uji normalitas digunakan ketika
ingin melihat apakah data yang telah dikumpulkan memiliki pola
distribusi yang stabil atau tidak. Asumsi normalitas harus terpenuhi

karena bagian dari syarat penting dalam analisis regresi linier berganda
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agar hasil analisis yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dan
berlaku secara menyeluruh terhadap populasi. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji ini
dipilih karena digunakan untuk memeriksa apakah sebaran data
mengikuti pola distribusi normal secara menyeluruh melalui
perhitungan nilai signifikansi, sehingga lebih praktis digunakan dan
cocok diterapkan pada sampel berukuran sedang hingga besar. Apabila
nilai Sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal,
sedangkan nilai Sig > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.
. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen dalam model regresi memiliki hubungan yang erat
satu sama lain. Menurut sugiyono (2013), dalam model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antar variabel
independen. Apabila terjadi Multikolinearitas, maka hubungan antar
variabel terganggu sehingga hasil analisis regresi tidak dapat dimaknai
secara tepat. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada output SPSS
25.00. Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas bertujuan

mendekteksi adanya ketidaksamaan varians resdiual dalam model
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regresi linier berganda. Penilitian ini menggunakan scatterplot, yaitu
dengan mengamati pola penyebaran titik data pada grafik. Model
dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas apabila titik-titik tersebut
tersebar secara acak tanpa pola tertentu, serta merata di atas dan di

bawah garis nol pada sumbu Y.

. Uji Hipotesis

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara satu persatu, sedangkan uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh kedua variabel independen secara bersamaan
terhadap variabel dependen.

a. UjiT
Uji T dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda
untuk mengetahui tidak ada identifikasi pengaruh yang diberikan
masing-masing variabel independen secara individu terhadap variabel
dependen. Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
1. HO diterima jika t hitung <t tabel, maka variabel bebas secara parsial
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
2. HO ditolak jika t hitung > t tabel, maka variabel bebas secara
berpengaruh terhadap variabel terikat.
b. UjiF
Uji F menggunakan tabel ANOVA, uji F dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara simultan

memengaruhi variabel dependen.
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C.

1. HO diterima apabila F hitung < F tabel, sehingga variabel regulasi
emosi dan interkasi teman sebaya secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel perkembangan bahasa ekspresif.

2. HO ditolak apabila F hitung > F tabel, sehingga variabel regulasi
emosi dan interaksi teman sebaya secara simultan berpengaruh
terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun.

Uji Determinasi (R?)

Penelitian ini menggunakan uji determinasi (R?) untuk megukur

proporsi kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen

pada model regresi linier berganda. Uji determinasi diterapkan guna
menilai tingkat pengaruh variaben independen dan variabel dependen.

Nilai R? dapat diamati pada tabel Model Summary melalui kolom R

Square. Nilai R? dapat dilihat pada tabel Model Summary pada kolom R

Square. Nilai R Square yang tinggi atau mendekati angka 1

menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen semakin besar. Sebaliknya, jika nilai mendekati 0,

hal ini mengindikasikan pengaruh yang cenderung lemah.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
teknik purposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada anak-anak usia 4-
5 tahun di Malang dan Mojokerto, tepatnya di RA Muslimat NU 22
Arjowinangun Malang dan RA Roudotul Ulum Mojorejo Mojokerto.

Subjek dipilih berdasarkan kriteria tertentu yakni anak-anak yang aktif
berinteraksi dengan teman sebaya dan memiliki keterampilan komunikasi
dasar. Pemilihan subjek ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh regulasi
emosi dan interaksi teman sebaya terhadap perkembangan bahasa ekspresif
pada anak usia dini. Subjek penelitian penelitian ini terdiri dari anak-anak
berusia 4 hingga 5 tahun yang menempuh pendidikan di lembaga PAUD
atau TK.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner angket
kepada orang tua yang secara rutin mengamati perkembangan anak-anak
mereka dalam kegiatan sehari-hari. Instrumen penelitian berfokus pada tiga
variabel utama, regulasi emosi, interaksi teman sebaya dan perkembangan
bahasa ekspresif. Sebanyak 70 anak dipilih sesuai dengan kriteria penelitian.
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
mendapatkan gambaran tingkat regulasi emosi, interaksi sosial, dan

keterampilan bahasa ekspresif pada anak usia 4-5 tahun.

69



Kuesioner ini disebarkan pada minggu pertama bulan April, dari tanggal
1 April hingga 5 April, di beberapa lembaga pendidikan anak usia dini
(PAUD/TK) di Kota Malang dan Kabupaten Mojokerto yang memenuhi
kriteria penelitian. Responden penelitian terdiri orang tua yang memahami
perkembangan anak usia 4-5 tahun. Setelah pengumpulan data selesai, data
ditabulasi menggunakan Microsoft Excel untuk mengelompokkan
informasi sesuai dengan variabel penelitian. Selanjutnya, validitas dan
reliabilitas data diuji menggunakan SPSS untuk memastikan validitas dan

konsistensi instrumen pengukuran.

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia Anak

No. Usia Anak Jumlah Presentase
1. 4 Tahun 17 24.3%
5 Tahun 53 75,3%
Total 70 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa responden penelitian didominasi
oleh anak usia 5 tahun sebanyak 53 anak atau 75,3%, sedangkan anak usia
4 tahun sebanyak 17 anak atau 24,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian

besar subjek penelitian berada pada usia 5 tahun

2. Deskripsi Data Penelitian

a. Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif

Regulasi Emosi Interaksi Teman Bahasa Ekspresif
Sebaya
Valid 70 70 70
N
Missing 0 0 0
Mean 41,43 76,49 27,69
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Median 42,00 77,00 28,00
Mode 40? 75% 32

Std. Deviation 3,998 6,877 3,638
Minimum 29 42 16
Maximum 48 88 32

Sum 2900 5354 1938

Berdasarkan Tabel 4.2, analisis statistik deskriptif tiga variabel
penelitian dengan 70 responden anak usia 4-5 tahun (N Valid=70,
Missing=0) menunjukkan: variabel regulasi emosi (X1) memiliki mean
41,43, median 42,00, mode 40, dan SD 3,998 (rentang 29-48),
mengindikasikan sebaran kecil dan homogen; variabel interaksi teman
sebaya (X2) dengan mean 76,49, median 77,00, mode 75, serta SD 6,877
(rentang 42-88), menunjukkan variasi lebih besar tapi wajar; sedangkan
variabel bahasa ekspresif (Y) mencatat mean 27,69, median 28,00, mode
23, dan SD 3,636 (rentang 16-32), dengan mode mendekati maksimum
yang menandakan perkembangan baik. Secara keseluruhan, mean dan
median yang berdekatan pada variabel ketiga
mengindikasikan distribusi data yang normal, sehingga layak

dilanjutkan ke analisis berikutnya.

. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Tabel 4. 3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual

N 70
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Mean .0000000

Normal
Parameters*” |'§14 Deviation 3.18844291
Absolute .088
Vs reme Positive 088
Negative -.079
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam wuji normalitas
penelitian ini. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan tabel 4.3
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data
residual penelitian berdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal dan memenuhi syarat

untuk dilakukan analisis regresi linear berganda.

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 4 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 Regulasi Emosi| .924 1.083

Peran Teman

Selse 924 1.083

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dijelaskan:
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a) Variabel regulasi emosi (X1) memiliki nilai tolerance sebesar
0.924 dan nilai VIF sebesar 1,083, sehingga tidak terjadi
multikolinearitas

b) Variabel interaksi teman sebaya (X2) memiliki nilai tolerance
sebesar 0,924 dan nilai VIF sebesar 1,083, sehingga tidak terjadi

gejala multikolinearitas

Dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel independen tidak
mengalami gejala multikolinearitas karena memiliki nilai tolerance

> 0,10 dan nilai VIF < 10.

3) Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: Perkembangan Bahasa

ion Studentized Residual
H
[

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 1 Hasil Scatterplot

Berdasarkan hasil scatterplot, titik-titik menyebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model

regresi linier berganda.
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c. Uji Hipotesis

1) Uji T (Parsial)

Tabel 4. 5 Uji T (Parsial)

Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients

Model t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) | 5293 | 5.004 1.058 | 294
| [Regulasi Emosi| 264 | 102 287 | 2579 | 012
Peran Teman | o5 | 79 315 | 2.827 | .006
Sebaya

Tabel 4.5 menunjukkan hasil variabel regulasi emosi
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05 dengan nilai (t)
hitung sebesar 2,579, sehingga regulasi emosi berpengaruh signifikansi
terhadap perkembangan bahasa ekspresif. Selanjutnya, variabel
interaksi teman sebaya yang memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,006 < 0,05 dengan nilai (t) hitung sebesar 2,827, yang artinya
interaksi teman sebaya juga berpengaruh signifikan terhadap

perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun.

2) Uji F (Simultan)

Tabel 4. 6 Uji F (Simultan)

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression | 211.620 2 105.810 10.106 | .000°
Residual 701.466 67 10.470
Total 913.086 69
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Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi

(Sig.) dan nilai F hitung pada tabel ANOVA. Penjabaran tabel 4.6

diperoleh nilai F sebesar 10,106 dengan nilai (Sig) sebesar 0,000.

Karena nilai (Sig) 0,000 < 0,05, maka regulasi emosi (X1) dan interaksi

teman sebaya (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun.

3) Uji Determinasi (R?)

Tabel 4. 7 Uji Determinasi (R?)

Adjusted Std. Change Statistics
R Error of R
Model| R R F Sig. F
Square Square the Square dfl | df2 '
Estimate | Change Change Change
1 [.481% .232 209 3.236 232 110.106 | 2 | 67 | .000

Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh nilai R sebesar 0,232 yang

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel regulasi emosi (X1) dan

variabel interaksi teman sebaya (X2) berpengaruh 23,2% terhadap

perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun. Sementara itu

76,8% sisanya, dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti

dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

1. Peran Regulasi Emosi terhadap Perkembangan Bahasa Ekspresif

Anak Usia 4-5 tahun

Hasil uji T menunjukkan regulasi emosi memperoleh nilai signifikan

sebesar 0,012<0,05 dengan nilai T hitung sebesar 2,579 diartikan regulasi

emosi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap perkembangan bahasa
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ekspresif anak usia 4-5 tahun dengan arah pengaruh emosi yang positif (f =
0,264) artinya, setiap peningkatan satu satuan regulasi emosi berkontribusi
pada peningkatan bahasa ekspresif sebesar 0,264 satuan, sehingga hipotesis
pertama dalam penelitian ini diterima, sehingga hipotesis dalam penelitian
ini dikatakan turut berkontribusi terhadap perkembangan bahasa ekspresif.

James J. Gross (2014) menjelaskan regulasi emosi merupakan
kemampuan individu dalam mengenali, mengendalikan dan menyesuaikan
emosi sesuai dengan situasi sosial yang dihadapi. Dipertegas Mukhlis
(2025) bahwa kemampuan pengaturan emosi diri pada anak usia dini
berkembang secara bertahap dan berkaitan dengan kemampuan anak dalam
berkomunikasi.

Hasil dari data deskriptif yang menunjukkan nilai mean regulasi
emosi sebesar 41,43 yang menandakan bahwa sebagian sampel dalam
penelitian ini memiliki kemampuan mengenali emosi diri yang cukup
merata dan seimbang. Selanjutnya mengendalikan emosi negatif, nilai
minimum dari uji statistik desktriptif menunjukkan angka 29, dapat
diartikan masih adanya sebagian kecil sampel yang belum optimal dalam
mengendalikan emosi negatifnya, dalam artian anak yang mudah marah
atau frustasi cenderung mengalami kesulitan dalam berbicara dengan lancar,
sebaliknya apabila anak mampu mengatur emosinya dengan baik maka
dapat berbicara lebih runtut dan lancar saat berkomunikasi.

Di sisi lain, kemampuan anak dalam mengendalikan emosi positif
juga menjadi faktor yang mendukung perkembangan bahasa ekspresif, nilai

median sebesar 42,00 dan mean sebesar 41,43 yang saling berdekatan
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menunjukkan sebagian besar anak memiliki kondisi emosi yang cukup baik
dan stabil, hal ini mendorong anak untuk lebih berani berbicara dan
menyampaikan pendapatnya. Selain keberanian anak dalam berbicara,
kemampuan menyesuaikan emosi dengan situasi sosial juga berperan
penting dalam perkembangan bahasa ekspresif anak, dapat dilihat dari hasil
nilai koefisien regresi sebesar 0,264 dengan signifikansi 0,012 yang
menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan. Artinya, anak yang
mampu menyesuaikan emosinya cenderung memiliki kemampuan bahasa
ekspresif yang lebih baik secara penggunaan kosakata juga cara
berkomunikasi saat percakapannya. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki peran terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun.

Santrock (2019) juga menjelaskan bahwa perkembangan bahasa
ekspresif anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti perkembangan
kognitif, interaksi sosial, lingkungan keluarga dan kondisi psikologis atau
emosi anak. Berdasarkan teori tersebut, kondisi emosional anak menjadi
salah satu faktor yang mendukung kemampuan anak dalam menggunakan
bahasa untuk berkomunikasi. Kondisi emosional yang dimaksud dalam
penelitian ini merupakan kemampuan anak dalam mengenali emosi diri,
mengendalikan emosi negatif maupun positif, serta menyesuaikan emosi
dengan situasi sosial yang berkaitan dengan perkembangan bahasa ekspresif
anak usia 4-5 tahun.

Ditinjau dari sudut pandang teori hasil penelitian Utami & Wahyuni

(2023) regulasi emosi membantu anak menciptakan kondisi emosional yang
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stabil sehingga anak lebih fokus, percaya diri dan mudah mengungkapkan
ide maupun perasaannya secara verbal. Dari penelitian Oguz & Pinar (2025)
menjelaskan, regulasi emosi dan kemampuan bahasa ekspresif berkembang
secara saling berkaitan dalam proses interaksi sosial anak usia dini. Secara
teoritik, kemampuan regulasi emosi membantu anak mengendalikan emosi
negatif yang dapat menghambat komunikasi secara lisan, ketika anak
semakin mampu mengelola emosinya dengan baik cenderung lebih tenang,
fokus, dan percaya diri dalam berbicara sehingga lebih mudah
mengekspresikan ide dan perasaannya secara lisan.

Berdasarkan hasil penelitian yang didukung oleh teori para ahli
ketika anak yang mampu mengenali, mengendalikan, dan menyesuaikan
emosi yang stabil memberikan ruang bagi anak untuk lebih fokus, mampu
menyusun kata dengan baik, menyampaikan pikiran, serta lebih percaya diri
ketika merespon lawan bicara dengan tepat. Sebalikanya, ketika anak belum
mampu mengenali, mengendalikan dan menyesuaikan emosinya dengan
baik cenderung mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa
ekspresif, seperti kesulitan menyampaikan ide, kurang lancar berbicara, dan

kurang percaya diri saat berkomunikasi dengan orang lain.

. Peran Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Bahasa

Ekspresif Anak Usia 4-5 Tahun

Hasil uji parsial interaksi sebaya menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,006<0,05 dengan nilai T hitung 2,827. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya berpengaruh signifikan

terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak. (B = 0,315) menunjukkan
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arah pengaruh yang positif, artinya semakin baik interaksi sosial anak
dengan teman sebayanya, maka kemampuan bahasa ekspresif anak juga
cenderung mengalami peningkatan, dapat dipastikan hipotesis kedua dalam
penelitian ini diterima.

Dalam teori Bandura (1977) menjelaskan bahwa, anak belajar
melalui proses pengamatan, peniruan dan pengalaman sosial yang terjadi di
lingkungan sekitarnya. Dalam interaksi dengan teman sebaya anak belajar
berpartisipasi dalam kegiatan sosial, melakukan komunikasi dua arah,
bekerja sama, berbagi menunjukkan empati, serta menyelesaikan konflik
melalui proses interaksi sehari-hari. Melalui pengalaman sosial tersebut,
anak memperoleh kesempatan untuk mendengar, meniru, dan menggunakan
bahasa secara langsung hingga kemampuan bahasa ekspresif anak dapat
berkembang.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, interaksi teman sebaya
memiliki nilai mean sebesar 76,49 dengan median 77,00. Nilai mean dan
median yang hasilnya berdekatan menunjukkan bahwa sebagian besar anak
memiliki kemampuan interaksi sosial yang cukup baik. Pada partisipasi
sosial, anak yang aktif mengikuti kegiatan bermain bersama cenderung
lebih sering menggunakan bahasa dalam percakapan sehari-hari, dari
kondisi tersebut anak memperoleh kesempatan untuk melatih kemampuan
berbicara dan menambah kosakata baru melalui komunikasi teman
sebayanya. Selanjutnya komunikasi dua arah, anak belajar memahami

percakapan secara timbal balik melalui kegiatan mendengarkan, menjawab
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pertanyaan dan merespons lawan bicara, kemampuan tersebut membantu
anak lebih runtut dan sesuai konteks dalam berkomunikasi.

Lebih lanjut, kemampuan bekerja sama juga mendukung
perkembangan bahasa ekspresif anak, melalui kegiatan berkelompok, anak
belajar menyampaikan pendapat, memberikan arahan, serta menanggapi ide
dari teman lainnya sehingga anak menjadi lebih aktif menggunakan bahasa
dalam interaksi sosial. Pada indikator berikutnya, kemampuan empati dan
berbagi turut berperan dalam perkembangan bahasa ekspresif, pemahaman
anak terhadap perasaan teman sebaya membantu anak dalam menyesuaikan
komunikasi saat berinteraksi. Adapun indikator penyelesaian konflik, nilai
minimun sebesar 42 menunjukkan masih terdapat sebagian kecil anak yang
belum optimal dalam menyelesaikan permasalahan sosial dengan teman
sebaya, dalam kondisi tersebut anak anak mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan keinginan, menyampaikan penolakan, maupun mencari
solusi melalui komunikasi verbal, sebaliknya apabila anak mampu
menyelesaikan konflik dengan baik cenderung lebih lancar dalam
menggunakan bahasa saat berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Dalam teori Vygotsky (1978) perkembangan bahasa anak
berlangsung melalui interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya, di mana
anak memperoleh dan menggunakan bahasa melalui proses komunikasi
dalam aktivitas sehari-hari. Dalam teori tersebut, lingkungan sosial
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa
ekspresif anak, khususnya interaksi dengan teman sebaya yang menjadi

ruang penting bagi anak untuk berkomunikasi secara langsung melalui
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kegiatan bermain dan kerja sama, sehingga kemampuan bahasa ekspresif
anak dapat berkembang secara bertahap.

Sejalan dengan Mukhlis (2025), menjelaskan bahwa perkembangan
bahasa anak merupakan proses yang berlangsung secara aktif melalui
pengalaman komunikasi sehari-hari, ketika anak belajar memahami dan
menggunakan bahasa melalui keterlibatannya dalam interaksi sosial yang
sedang berlangsung. Pada usia 4-5 tahun anak mampu menyesuaikan cara
bicaranya sesuai dengan konteks sosial dengan lawan bicara, dapat diartikan
semakin banyak dan berkualitas pengalaman interaksi yang diperoleh anak,
semakin berkembang pula kemampuannya dalam menyusun kalimat,
memilih kosa kata yang tepat. Dalam konteks penelitian ini, temuan tersebut
memperkuat pemahaman bahwa interaksi teman sebaya bukan sekadar
aktivitas sosial, melainkan mendorong perkembangan bahasa ekspresif anak
usia 4-5 tahun secara alami tapi tetap bermakna.

Merujuk pada hasil penelitian Washington-Nortey et al (2022),
interaksi aktif dengan teman sebaya berkontribusi dalam perkembangan
bahasa anak, khususnya dalam memperkaya kosa kata serta meningkatkan
kemampuan komunikasi yang sifatnya timbal balik. Sejalan dengan itu,
Nastiti et al (2023) juga menunjukkan bahwa kualitas interaksi sosial yang
baik membantu anak lebih mudah menyampaikan pendapat serta
memahami perasaan orang lain dalam kegiatan komunikasi sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, interaksi teman sebaya dipahami
sebagai lingkungan belajar bahasa yang berlangsung secara alami melalui

aktivitas sosial anak sehari-hari. Dalam proses interaksi yang terjadi secara
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berulang, anak tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga aktif terlibat
dalam pertukaran informasi, seperti menyampaikan keinginan, mengajukan
pertanyaan, menanggapi ucapan teman, serta mengikuti aturan dalam
permainan kelompok. Keterlibatan anak dalam faktor ini mendorong
penggunaan bahasa dalam berbagai fungsi sosial, seperti meminta,
menolak, menyetujui, bekerja sama, hingga menyelesaikan perbedaan
pendapat Dengan demikian, interaksi sosial yang berlangsung secara
berulang berkontribusi pada perkembangan bahasa ekspresif anak, yang
terlihat dari meningkatnya kelancaran berbicara, kemampuan menyusun

kalimat, serta keberanian dalam menyampaikan ide dan perasaan.

. Peran Regulasi Emosi dan Interaksi Teman Sebaya terhadap

Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak Usia 4-5 Tahun

Secara simultan, menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 10,106
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
variabel regulasi emosi (X1) dan interaksi teman sebaya (X2) secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji
determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,232 yang menunjukkan
bahwa kontribusi regulasi emosi dan interaksi teman sebaya terhadap
perkembangan bahasa ekspresif adalah sebesar 23,2%. Artinya, variasi
perkembangan bahasa ekspresif anak dalam penelitian ini dapat dijelaskan
oleh kedua variabel tersebut, sementara 76,8% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti

stimulasi orang tua, pola asuh, kemampuan kognitif, dan kondisi lingkungan
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belajar anak. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa regulasi
emosi dan interaksi teman sebaya merupakan faktor yang saling melengkapi
dalam mendukung perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini.
Meskipun secara parsial keduanya masing-masing telah terbukti berperan
terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak, namun ketika keduanya
berjalan bersamaan kontribusinya semakin kuat dan saling mendorong satu
sama lain.

Dalam perspektif perkembangan bahasa, kondisi tersebut dapat
dijelaskan melalui teori Piaget (2005) yang menyatakan, anak pada tahap
praoprasional anak mulai menggunakan fungsi simbolik, yaitu kemampuan
menggunakan kata untuk merepresentasikan pengalaman dan ide yang
dimilikinya. Kemampuan ini memungkinkan anak untuk membangun
representasi mental dan mengekspresikan berbagai pengalaman internal,
termasuk keinginan, pemikiran, serta perasaan melalui bahasa. Diperkuat
Hoff (2006), dijelaskan bahwa konteks sosial memiliki peran penting dalam
mendukung dan membentuk perkembangan bahasa anak, ketika
pengalaman komunikasi sehari-hari menjadi faktor dalam memperkaya
kemampuan bahasa ekspresif.

Berdasarkan teori tersebut, perkembangan bahasa ekspresif anak
usia 4-5 tahun dapat dilihat melalui dua indikator utama, yaitu struktur dan
penggunaan kosakata serta kemampuan mengungkapkan ide dan perasaan.
Pada indikator struktur dan penggunaan kosakata, anak mulai mampu
menyusun kata menjadi kalimat sederhana yang bermakna, meskipun masih

terdapat keterbatasan dalam kelengkapan struktur bahasa. Selanjutnya, pada
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indikator mengungkapkan ide dan perasaan, anak mulai menunjukkan
kemampuan untuk menyampaikan keinginan, pendapat, serta emosi secara
verbal, meskipun masih sederhana dan belum sepenuhnya terstruktur.
Dalam perspektif perkembangan kognitif, kemampuan ini menunjukkan
bahwa anak mulai mampu menggunakan bahasa sebagai alat representasi
pikiran dan pengalaman, yang akan terus berkembang seiring dengan
bertambahnya stimulasi sosial dan pengalaman berinteraksi.

Dalam kerangka regulasi emosi dan interaksi teman sebaya dapat
dipahami sebagai dua faktor yang saling berkaitan dalam mendukung proses
perkembangan bahasa ekspresif anak. Secara teoritik, regulasi emosi
berperan dalam menjaga kestabilan afektif anak ketika berkomunikasi,
sehingga anak lebih mampu mengendalikan respons emosional yang dapat
mengganggu kelancaran dalam menyampaikan pesan. Sementara itu,
interaksi teman sebaya memberikan ruang interaksi sosial yang nyata bagi
anak untuk mempraktikkan bahasa secara langsung melalui aktivitas
bermain, kerja sama, dan komunikasi dua arah

Dengan demikian, upaya mengoptimalkan perkembangan bahasa
ekspresif anak usia dini tidak cukup hanya dengan melatih satu aspek saja.
Guru dan orang tua perlu memperhatikan dan mengembangkan berbagai
aspek secara seimbang dan berkesinambungan, karena regulasi emosi yang
baik dan interaksi teman sebaya merupakan beberapa faktor yang apabila
mereka berjalan bersama juga dapat mendukung perkembangan bahasa
ekspresif anak usia 4-5 tahun, namun juga tidak sedikit faktor yang

mendukung perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun.
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C. Keterbatasan Penelitian

1.

Pengumpulan data menggunakan angket yang diisi oleh orang tua, sehingga
hasil penelitian bergantung pada pemahaman dan subjektivitas masing-
masing responden dalam menilai kondisi anak sehari-hari.

Penelitian ini berfokus pada variabel regulasi emosi dan interaksi teman
sebaya yang besar pengaruhnya 23,2% sedangkan 76,8% terdapat faktor
lain yang kemungkinan memengaruhi perkembangan bahasa ekspresif anak

namun belum diteliti.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 70 anak usia
4-5 tahun di RA Muslimat NU 22 Arjowinangun Malang dan RA Roudotul
Ulum Mojorejo Mojokerto, ini menyatakan bahwa, dari hasil uji determinasi
(R?) regulasi emosi dan interaksi teman sebaya berkontribusi 23,2% terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun, dan 76,8% dipengaruhi
banyak faktor lain. di luar variabel yang diteliti, seperti pola asuh orang tua,
lingkungan keluarga, kemampuan kognitif, stimulasi bahasa, serta lingkungan
sosial anak.

Hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa regulasi emosi secara
mandiri juga dapat mempengaruhi perkembangan bahasa ekspresif, begitu juga
dengan interaksi teman sebaya yang dapat memberikan pengaruh terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak. Dapat dibuktikan dengan hasil uji T
(parsial) yang menunjukkan bahwa variabel regulasi emosi dan interaksi teman
sebaya secara masing-masing berpengaruh signifikan terhadap perkembangan
bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun. Artinya, semakin baik kemampuan anak
dalam mengelola emosinya, maka semakin optimal perkembangan bahasa
ekspresifnya. Hal ini dapat dipahami melalui indikator regulasi emosi yang
meliputi pengenalan emosi diri, pengendalian emosi negatif, pengendalian
emosi positif, serta penyesuaian emosi terhadap situasi sosial. Berdasarkan data
deskriptif, nilai mean regulasi emosi sebesar 41,43 dengan sebaran yang kecil

(SD = 3,998) mengindikasikan bahwa sebagian besar anak sudah memiliki
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kemampuan regulasi emosi yang cukup baik dan stabil. Anak yang mampu
mengenali dan mengendalikan emosinya cenderung lebih tenang, fokus, dan
percaya diri dalam menyusun kata serta menyampaikan pikiran kepada lawan
bicara. Sebaliknya, anak yang belum mampu mengelola emosinya dengan baik
cenderung mengalami hambatan dalam berkomunikasi, seperti kesulitan
menyampaikan ide, kurang lancar berbicara, dan kurang percaya diri saat
berinteraksi dengan orang lain

Namun, variabel interaksi teman sebaya memang memiliki pengaruh
yang lebih dominan dibandingkan regulasi emosi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
beta interaksi teman sebaya sebesar 0,315 dengan nilai signifikansi 0,000,
sedangkan regulasi emosi memiliki nilai beta sebesar 0,287 dengan nilai
signifikansi 0,012. Hal ini dapat dipahami melalui indikator interaksi teman
sebaya yang meliputi partisipasi sosial, komunikasi dua arah, kemampuan
bekerja sama, empati dan berbagi, serta penyelesaian konflik. Berdasarkan data
deskriptif, nilai mean interaksi teman sebaya sebesar 76,49 dengan variasi yang
lebih besar (SD = 6,877) mengindikasikan adanya perbedaan yang cukup
beragam dalam kualitas dan intensitas interaksi sosial antar anak. Anak yang
aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial bersama teman sebayanya
memperoleh lebih banyak kesempatan untuk mendengar, meniru, dan
menggunakan bahasa secara langsung, sehingga kemampuan bahasa
ekspresifnya berkembang lebih optimal. Sebaliknya, anak dengan nilai interaksi
teman sebaya yang rendah tercermin dari nilai minimum sebesar 42 cenderung
mengalami keterbatasan dalam mengungkapkan keinginan, menyampaikan

pendapat, maupun mencari solusi melalui komunikasi verbal.
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Penelitian ini juga melakukan uji F (simultan), untuk melihat seberapa
besar pengaruh variabel (X1) dan (X2) ketika secara bersamaan mempengaruhi
variabel (Y), hasilnya menyatakan nilai F hitung sebesar 10,106 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa regulasi emosi
dan interaksi teman sebaya secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun.

Temuan ini menunjukkan bahwa regulasi emosi dan interaksi teman
sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan bahasa
ekspresif anak usia 4-5 tahun, baik secara parsial maupun simultan. Interaksi
teman sebaya menjadi faktor yang dominan dalam mendukung perkembangan
bahasa ekspresif anak, karena karena melalui interaksi sosial anak memperoleh
kesempatan untuk berkomunikasi, bertukar pendapat, mengekspresikan
perasaan, serta memperkaya kosakata dan kemampuan berbahasa. Selain itu,
regulasi emosi juga berperan penting dalam membantu anak mengelola emosi
dan membangun komunikasi yang baik dengan lingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan dan stimulasi yang optimal dari keluarga, guru,
serta lingkungan sosial anak untuk menciptakan suasana yang mendukung

perkembangan bahasa ekspresif anak secara maksimal

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh regulasi emosi dan interaksi
teman sebaya terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun,
maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Orang Tua
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Bagi orang tua, diharapkan dapat mengoptimalkan perkembangan regulasi
emosi anak dengan memberikan respons yang tenang dan suportif ketika
anak mengalami emosi negatif, membantu anak mengenali dan memberi
label pada emosinya, serta menjadi model dalam mengekspresikan emosi
secara tepat sesuai situasi. Selain itu, orang tua juga perlu memberikan
kesempatan interaksi dengan teman sebaya serta membangun komunikasi
yang aktif di rumah. Lingkungan keluarga yang hangat, suportif, dan
komunikatif dapat mendukung optimalisasi perkembangan bahasa ekspresif
anak usia 4-5 tahun.

. Bagi Pendidik

Dari penelitian ini, guru dapat menciptakan kegiatan yang mendorong anak
untuk aktif dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sebaya,
seperti memperbanyak aktivitas yang berkelompok, bercerita, dan bermain
peran. Selain itu, guru juga harus menciptakan lingkungan yang nyaman
agar anak percaya diri saat berinteraksi. (di lingkungan yang sesuai
maksudnya bagaimana? Buat sesuai dengan indikator”

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan meneliti faktor-faktor lain yang belum dikaji dalam penelitian ini,
seperti pola asuh orang tua, kualitas stimulasi bahasa di rumah, gaya
mengajar guru, maupun kekayaan media pembelajaran di lembaga PAUD,
sesuai dengan teori Vygotsky (1978) melalui konsep Zone of Proximal

Development (ZPD) yang menegaskan bahwa perkembangan bahasa anak
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sangat dipengaruhi oleh kualitas bimbingan bertahap dari orang-orang di

sekitarnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Angket
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Bapak/Ibu yang saya hormati,

Perkenalkan, saya mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang yang sedang melaksanakan penelitian dengan judul “Peran
Regulasi Emosi dan Interaksi Teman Sebaya terhadap Perkembangan Bahasa
Ekspresif Anak Usia 4-5 Tahun.”

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana kemampuan anak dalam mengelola emosi serta keterlibatan
dalam interaksi dengan teman sebaya sehingga dapat memengaruhi perkembangan
bahasa ekspresif pada usia dini. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik pembelajaran dan stimulasi
perkembangan bahasa anak yang lebih optimal.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk
berpartisipasi dengan mengisi kuesioner ini secara jujur dan sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya. Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memilih satu jawaban yang paling sesuai dari
pilihan yang tersedia pada setiap pernyataan.

2. Jawaban diharapkan mencerminkan kondisi anak yang sebenarnya.

3. Pengisian kuesioner dapat diwakilkan oleh orang tua/wali yang paling
mengetahui perkembangan anak.

4. Jawaban dipilih dengan memberi tanda ( « ) pada kolom jawaban yang

disediakan.
Keterangan :
S = Sesuai

CS = Cukup Sesuai
KS = Kurang Sesuai

TS = Tidak Sesuai
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Nama Orang Tua/Wali

Nama Anak
Umur Anak
Pilihan Jawaban
No. Pernyataan STcs kS| TS
1. | Anak dapat mengungkapkan perasaannya (marah,

sedih, senang, takut, jijik, dan terkejut)

2. | Anak menyadari ketika dirinya sedang merasakan
marah, sedih, takut, jijik, terkejut

3. | Anak menyadari ketika dirinya sedang merasa
senang

4. | Ketika mengalami emosi negatif (marah, sedih,
takut, atau kecewa), anak dapat menenangkan atau
mengendalikan diri.

5. | Anak mengekspresikan rasa senang dengan
perilaku yang wajar dan tidak berlebihan.

6. | Anak tidak langsung bertindak atau bereaksi
secara spontan tanpa berpikir ketika sedang
mengalami marah, sedih, takut, jijik, terkejut

7. | Mampu pulih dengan cepat setelah mengalami
kesedihan atau gangguan emosional

8. | Anak dapat menunda keinginan ataupun
menunggu giliran

9. | Anak menunjukkan ekspresi emosi yang sesuai
dengan situasi

10. | Anak merespons secara positif ketika ada
pendekatan dari teman sebaya dan orang dewasa

11. | Mengekspresikan emosi dengan bahasa bahkan
perilaku

12. | Anak menunjukkan empati terhadap teman yang
mengalami kesulitan

13. | Anak memulai atau berinisiatif membangun
interaksi dengan teman sebaya

14. | Anak dapat memulai percakapan dengan teman
atau orang dewasa

15. | Anak menggunakan bahasa untuk meminta
sesuatu atau mengajak bermain

16. | Anak mendengarkan dan menanggapi teman saat
berinteraksi

17. | Menggunakan bahasa atau kata yang tepat saat
berinteraksi

18. | Anak mampu bekerja sama dengan teman saat
melakukan kegiatan bermain atau belajar

19. | Anak dapat berbagi dan bergantian saat bermain

20. | Anak menunjukkan kepedulian terhadap teman
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21. | Anak tidak menunjukkan perilaku agresif terhadap
teman

22. | Anak tetap mau berinteraksi kembali dengan
teman setelah terjadi perselisihan

23. | Anak dapat menjawab dan mengajukan
pertanyaan secara lisan

24. | Anak dapat menjelaskan pengalaman atau
kejadian dengan kalimat sederhana

25. | Anak dapat mengungkapkan perasaan atau
pendapat dengan kata-kata

26. | Anak menceritakan pengalaman yang dialaminya
kepada orang lain

27. | Anak menggunakan kosakata yang sesuai saat
berbicara

28. | Anak dapat menyusun kalimat sehingga dapat
dipahami orang lain

29. | Anak menyampaikan cerita secara runtut dari awal
hingga akhir

30. | Anak menggunakan kalimat yang memberikan
informasi atau penjelasan yang jelas

31. | Anak menggunakan bahasa untuk menyelesaikan

konflik dengan teman
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian RA Arjowinangun 22

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552308 Fawimilo (0341) 552308 Malang
A1 ik oc il omall : fitk n_malang
Nomor : 1007/Un.03. 1/TL.01,04/04/2026 20 April 2026
Lampiran  :-
Hal lzin Penelitian
Kepada Yth.
Kepala RA Arjowinangun 22 Kabupaten Malang
di
Tempat -
Assalamu‘alaikum Wr. Wb,
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarblyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:
Nama © Risma Nurrizka Muvidah
NIM : 220105110036
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Semester - Tahun Akademk : Genap - 2025/2028
Judul Skripsi Peran Regulasi Emosi dan Interaksi Teman
Sebaya Terhadap Perkembangan Bahasa
Ekspresif Anak Usia Dini
Lama Penelitian April 2026 sampai dengan Juni 2026
(3 bulan)
diberi kzin untuk melakukan penelition di lembaga/instansi yang menadi
wewenang Bapak/ibu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/ibu yang balk di sampalkan
terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
Tembusan :
1. Yth Ketua Program Studi PIAUD
2 Assip

@ Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian RA Roudotul Ulum Mojorejo

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:/ fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin malangac.id

Nomor
Lampiran
Hal

Tembusan :

: 944/Un.03.1/TL.01.04/04/2026 09 April 2026

: Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala RA Roudotul Ulum Mojorejo, Kab Mojokerto
di

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama . Risma Nurrizka Muvidah

NIM : 220105110036

Jurusan . Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Semester - Tahun Akademik : Genap - 2025/2026

Judul Skripsi : Peran Regulasi Emosi dan Interaksi Teman

Sebaya Terhadap Perkembangan Bahasa
Ekspresif Anak Usia 4-5 Tahun

Lama Penelitian : April 2026 sampai dengan Juni 2026
(3 bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagaf/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yth. Ketua Program Studi PIAUD

2. Arsip
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Lampiran 4. Surat Izin Permohonan Validator Ahli

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MAALKJ\NG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURU L
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
hitp:// fitk.uin-malang.ac.id. emall : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor : B-236/Un.03.1/TL.01.04 /01/2026 15 Januari 2026
Lan)piran S

Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth,

jandy Tegariani Putri Santoso, M.Pd
=
Tempat

Assalamualaikum Wr. Whb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Risma Nurrizka Muvidah

NIM ¢ 220105110036

Program Studi ¢ Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Judul Skripsi : Peran regulasi emosi dan interaksi teman sebaya
terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak usia 4-
5 tahun

Dosen Pembimbing  : Akhmad Mukhlis, S.Psi, M.A
maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

o, N]g.'.m (@®232000031002

o
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Lampiran 5. Hasil Validator Instrumen

LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN PENELITIAN
A. Identitas Validator

Judul Penclitian - “Peran Regulasi Emosi dan Interaksi Teman Scbaya terhadap
Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak Usia 4-5 Tahun”
Validator  Sandy Tegariyani Putri Santoso, M. Pd.
Profesi/Jabatan  : Doscn Pendidikan Anak Usia Dini UIN Maulana Malik ibrahim
Peneliti Risma Nurrizka Muvidah
Tanggal Validasi :  Januari 2026
Lembar validasi ini disusun untuk mengetahui pendapat Bapak/tbu sclaku ahli
{hengenai kelayakan instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian berjudul
“Peran Regulasi Emosi dan Int Te Bahasa
Ekspresif Anak Usia 4-5 Tahun " Penilsian, kritk, sarun, serta komentar yang
mh-h:ihn dibutubkan sebagai bahan perbaikan agar instrumen ini
, dala el
B. Petunjuk Pengisian
1 Lembar validsiini bertujuan untuk memperoleh masukan dan penilaian dasi
Bapakilbu terhadsp kelayakan isi dan konstruksi butir pada instrumen
kuesioner penelitian yang berjudul “Peran Regulasi Emosi dan Interaksi
terhadap Perkembangan

Teman Sebaya Bahasa i
o Ekspresif Anak Usia 4-5
2. BeliBidi
butir g sekala
penilaian sebagai berikut.
3= Layak Digunakan
2= Layak Digunakan dengan Perbaikan
1 = Tidak Layak
3. Bapak/lbu di mohe kritik dan
‘yang telah disediakan. preten
3 R ] Anak yang
mongokspresiksn 5 pen T ) *4‘
Mongekspresi | PETeman pou oy Glom Al
— -Tv"—wn kel gl
r sayang, Al \vvfl
POSE | ki berbicara Lot [ Licads
i | DT g ]
i i Jk.k
| memikirkan hal W i
|| bigupalunty| o il Pl Yl
| sedih, nisalnya
[ | berkata “tidak
| 1 oot o e
| “nanti bisa coba |
- - J
7 5 Anak
emosi dengan
\ situasi sosial m
‘ | dalam situasi
| ramai dan tetap
| |
| | ‘berkomunikasi
dengan jelas ‘
| dengan teman |
&tau guru.
{87 Bandura (1977) Saat _ '1
: berkomunikasi |
interaksi teman dua arah dengan ‘
sebaya menjadi teman, anak v
‘anak untuk belajar mendengarkan
perilaku sosial dan merespons
melalui pengamatan, dengan kata-kata
peniruan, dan yang tepat.
9. Ppenguatan dari Anak yang
lingkungan
sekitamya. Melalui aktif dalam
hubungan dengan Kerjo sama | permainan v
teman seusia, anak kelompok
‘belajar menunjukkan
berkomunikasi dua kemampuan
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C. Tubel Penilaian Butir

arah, bekena sama.
berbagi,

yang positif Proses

keterampilan sosial

%" \abep
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Lampiran 6. Hasil Validator Instrumen

memahami
instruksi teman,
Buru atay
interaksi dengan
orang sekitar
dengan baik dan
tetap berinteraksi
secara tenang dan
terkendali.
Akt
W& e
o
—
b ]
e b o |
D. Penilaian Kelayakan Instrumen
Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Nt Saran
Kejelasan 1. Kejelasan tujuan penyusunan instrumen mudah - |
Instrumen | dipahami ed s
ii Gambaran regulasi emosi yang dinilai mudah \/ |
3._ Aspk_iluului teman sebaya yang dinilai mudah
4. Fokus pengukuran perkembangan bahasa anak usia <7 |
4-5 tahun dirumuskan secara runtut
Ketepatan Isi 5. Indikator regulasi emosi selaras dengan fujuan Wik
instrumen penil
6. Indikator interaksi teman sebaya mencerminkan o
ingin diamati
7. Indikator perkembangan bahasa menggambarkan v |
dil |
Kesesuaian dengan | 8. Kesesuaian indikator dengan karakteristik anak usia ﬂ (I - { o
Perkembangan 4-5 tahun Bl hu ‘Phﬂ “‘\:3“1‘
Anak 9 dengan konteks 7 1
anak usia dini |
Bahasa dan 10. Pilihan kata mudah dij i oleh ata
_ > ihan m pahami guru atau orang. Py sk mﬂ“ M"'H‘
11. Pern; disusun tanpa menimbulkan tafsir X
12. Istilah yang digunakan sesuai dengan kebiasaan di A
lingkungan PAUD
Penyajian IlUn_luMl:lmlﬂmieulloﬁldu 2
14. Tata Jetak dan format penulisan disajikan secara v
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Lampiran 7. Hasil Validator Instrumen

E. Kesimpulan dan Rekomendasi
Setelah Bapak/Ibu menilai instrumen ini, mohon berikan rek

[Fo.

1.
2.
3.

[ Tanda (P)

A tanpa revisi
Layg¥ digunakan dengan revisi minor-sgsuai saran)
idak layak digunakan, perlu revifi

|
|

\
yor/p

F. Komentar dan Saran Umum

lnsteans Y b blboth  opprasiona) (0")4 brotens  ong loeclosuler 87 Boplose’
emocn NG Mk | membony  ma i akdie kelor. a5
umo \Ser ke perndoloo, ‘iq Aguee goBe quua"r 92%4«4 "’ué"‘? w‘:i{z ‘(e.hu"?

v G bdleate B8 nbloaicr miompen edaengksprens Fis
\ h%?npj:%l;gr ‘Lx\‘nogﬂ ecorsg, | Yvnem K\iﬂ‘\b« D h@h{;}zy&gp'\rgyi?‘qua(fvsc
Q/b( e4

X ¥

Malang, Januari 2026
Validator Ahli

3

Sandy Tegariyani Putri Santoso, M. Pd.
NIP.1988021420190320

konsisten
Kelayakan 15. Instrumen mudah digunakan baik secara daring
Penggunaan maupun luring (4

16. Instrumen dapat dimanfaatkan sebagai alat \/
pengumpulan data penelitian
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Lampiran 8. Uji Normalitas

Correlations Correlations
X1P1 xe2 xp3 X1P4 xips x1P8 X1PT x1Pe XIP9 XIPID IRt X112 TOTALXY XP13  XP14 X2P15 X216 X2P17  X2P18 X2P19 XOP20  X2P21  X2P22  X2P31  TOTALX2
1 T e7 A w0 e ans a0 gm0 et o a2 P13 pearson Consiation T e o 257 a0t i3 aern ger | aer ae0 o1
0 MO 95 L 0001 AN | el e Morl | ey S (2-tailed) 000 om0 02 am 02 o e 05 020
n 70 ;e n 70 n 'W_ Lo L) . 2 28 N - i) 0 0 i) L 0 L 0 7
o ' R ;@ a9 s oW s e o R T e T o
20 109 e e 208 £l . L] L 200 Sig. (2-talled) 000 002 222 005 696 000 143
n 0 7 7 n 7 70 7 7 70 n 0 - . =
o8 v oam an e S aw a6 s o5 2o i L el o o L] 0 n i1
000 067 Er 15 408 929 an an 905 082 X2P15 Paarson Corrslation 407 361 1 . 253 | 1297
. m  wm  wm  m  wm  nm m  mw wn o on  m Sig. Qtaec) . m o on
o1 am am T asm T e e L n L] n ™ n n
%0 150 W 198 000 002 000 ) 067 000 X2P16  Pearson Gomelation 252" 257 343 1 148 EC
) ) 70 n 70 70 0 n 7 70 0 Sig. (taise) 03 0 oo 000 ) 002
157 8" 1”2 156 1 226 284 W e 350" B N 0 i) 0 0 0 0 ™ 70
195 002 154 198 060 034 004 003 003 000 X217 Pearson Corrslation 257 183 4707 ag7” 1 376 038 281
70 70 0 7 70 70 70 70 70 0 ™ Sig. (2-taled) 032 130 000 000 001 57 018
000 14 100 4% 26 1 100 207 a7 2 s N 0 70 0 70 70 0 70 7
100, ] 8. 060 ] i Lo 29 o X2P18 Paarson Correlation ET 210 E 387" 424" 315" a61” 5017
o L] L Y: "3 . L) 72 ,g ": i '3 Sig. (2-tailzd) o 000 000 000 042 008 002 000
64 o 25¢ 100 1 307 £ 263 Das 600" e T T T
N 70 il mn 0 mn 70 70 70
AT L o4 4% one 0 | 219 2% X2P19 Paarson Carrelation 273" 286" ag” 1 38" 134 055 £ 162
70 70 70 70 70 70 70 70 70 0 70 = L 8 . . - - L
an o A" EY el 207 30 1 400" 167 189 st Sig. (2-tailed) 022 026 000 001 268 648 001 78
RED 92 000 o 010 001 A67 M7 000 L L] i) 0 i) L i Ll 1L ki
£ F 70 ™ 0 70 0 70 0 0 70 0 X2P20 on Correlation 366 448 501 381 1 197 388 288 7
290 219 192 286 8" AT T 00" 1 a2 252 | ees” Sig. (2-tailed) 002 000 000 001 A02 o001 018 000
015 019 M L) 003 333 000 001 155 035 000 N 70 7 70 T T0 T 70 il 70
70 70 i ) 70 L) 0 7 70 0 70 70 X2PH  Pearson Corelation 261 383" 28 Sk 1 am 028 135
180 259 a26 20 280 000 203 167 2 1 ao8” s Sig. (2-talled) 029 001 042 268 002 832 106
136 035 299 029 07 1.000 028 167 155 000 oo N 70 70 70 70 70 70 0 70
L) ™ El n L] o i L) L] il ™ kil n P12 pearsonCorsiaton 462" " @5 s ant e s
219 158 08 A 48 o an £ 287" 1 o3 ser T o0 o ) o oz o3 005
007 1w an 09 042 039 o0t 002 003 025 788 000 N 10 7 70 70 70 70 70 70
1 n d 10 n 10 U ™ o 2 s o U P3N PearsonCorslaton 241" 0 st el s a7 I
o8 209 15 20 350 -an o4 - 033 1] e . S o 2 s o
o7 o2 ss o7 0w o ms a7 0w ow 3 901 Loplnl . ! :
) ) n ) ) ) ) ™ ) 7 70 70 70 N 7. 1] o 7. L} i o i al}
T T T N T S S T T R Y TOTALX2 _Pearson Gonelation 276’ 201 501 A62 w7 A9 3 244 1
000 000 082 000 000 000 000 000 000 000 000 o001 Sig. (2-talled) 020 43 004 002 018 000 78 000 108 006 o0
70 70 70 70 70 70 70 7 70 0 70 70 70 N 0 i) 70 i) 0 0 0 0 0 70 0 7
= Cormelation 1 signficant at e 0.01 level (213100) **_Gomrelation s significant atthe 0.01 level (2-talled).
* Comelaton is significant at tha 0.05 lvel (2-tailed). * Comelation is significant atthe 0.05 level (2-ailed).
Correlations
YP23 YP24 | YP25 | YP26 YP27 | YP28 | YP29 YP30  TOTALY
YP23  Pearson Cormelation 1 465 506" 399" 394" 499" 519” 564" 7437
Sig. (2-talled) 000 000 001 001 000 000 000 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70
YP24  PearsonCorelation 465 1 an” 21’ 495" 4027 595"
Sig. (2-talled) 000 000 023 000 001 000 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
YP25  PearsonCorelation 506 4417 1 90 5127 g08” 444" 65
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 70 70 70 70 70 70
YP26  PearsonComelation 399" 2 a9 1 a8 349"
So0 G aked IR {000} } oot 003
N 70 70 70 70
YP27  PearsonComslaton 3947 495" 5127 381" 1 A6
Sig. (2-talled) 001 000 000 001 000
N 70 70 70 70 70 70
YP28  PearsonComelation 499" 402" 608" 463" 484" 825"
Sig. (2-talled) 000 001 .000 000 000 000
N 70 70 70 70 70 70
YP29  PearsonCorslation 519" A4 379" mg” 383 1 518"
Sig. (2-talled) 000 000 001 000 00 000
[ N — 70 | 1 0] 70 | 01 10:] 70| il 2L
YP30  PearsonCorelation 564" 655 3490 461" 6250 5187 1 789"
Sig. (2-talled) 000 000 003 000 .000 000 .000
. N 70 70 70 70 70 70 70 70 70
TOTALY PearsonComelation 743" 899" 771" 632" 01" 786" 739" 789" 1
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9. Data Hasil Responden

R1 4 414|3|4|3|3[4|4|3|] 3] 3 31414 4
Tahun

R2 5 41414 |3|4|3|4|3|4| 4] 4 3|4 3 3
Tahun

R3 5 413[4|3[3|3[3[2|3]3]3 3 3 3 3
Tahun

R4 5 4134|143 |4|4|4]| 3| 4 31414 ]| 4
Tahun

R5 4 41414124233 |4|4 |4 |4 |4 | 4|4
Tahun

R6 “ 4 14|14 |2|4|4|2|3|2| 3] 3 3 3 3 3
Tahun

R7 5 3(3|3|4(3|3|3|4|2|3|2|3|3[3]3
Tahun

R8 5 4 1414|1444 |3|4|4| 4|4 ]| 4] 4 31| 4
Tahun

R9 5 413[4|3|3[3|2|3]|3] 2 3|2 3 3 2
Tahun

R10 |2 41ala|3|ala|3|3|ala|3|3|a]|4a]a
Tahun

R11 5 4 14|44 |4|2|4|4|4| 4|4 |4 |4 | 4] 4
Tahun

R12 5 3(4(2(3[4(4[3[3[3[3]| 4] 4 3 31 4
Tahun

R13 5 3(3(4(2(3(3[3[2|3|3]3 3 312 2
Tahun
5

R14 Tahun 4 14|14 |3|4|4|4|4|4]| 4| 4 3 3 314
5

R15 Tahun 3(3(3[3[3(3[3[3[3|3]3 3 3 3 3
5

R16 Tahun 3(3(3[3[3(4[3[3[|2| 4] 4 31414 | 4
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R17

Tahun

R18

Tahun

R19

Tahun

R20

Tahun

R21

Tahun

R22

Tahun

R23

Tahun

R24

Tahun

R25

Tahun

R26

Tahun

R27

Tahun

R28

Tahun

R29

Tahun

R30

Tahun

R31

Tahun

R32

Tahun

R33

Tahun

R34

Tahun
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R35

Tahun

R36

Tahun

R37

Tahun

R38

Tahun

R39

Tahun

R40

Tahun

R41

Tahun

R42

Tahun

R43

Tahun

R44

Tahun

R45

Tahun

R46

Tahun

R47

Tahun

R48

Tahun

R49

Tahun

R50

Tahun

R51

Tahun

R52

Tahun
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R53

Tahun

R54

Tahun

R55

Tahun

R56

Tahun

R57

Tahun

R58

Tahun

R59

Tahun

R60

Tahun

R61

Tahun

R62

Tahun

R63

Tahun

R64

Tahun

R65

Tahun

R66

Tahun

R67

Tahun

R68

Tahun

R69

Tahun

R70

Tahun
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Lampiran 9. Biodata Mahasiswa

Nama
NIM
Tempat Tanggal Lahir

Fakultas/Progam Studi

Tahun Masuk

Alamat Rumah

No. Telpon./HP

Email

: Risma Nurrizka Muvidah
220105110036
: Mojokerto, 25 Januari 2004

: [lmu Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Islam Anak Usia

Dini
12022

: Dsn. Dosremo (RT 02,RW 01), Ds. Mojorejo, Kec. pungging,
Kab. Mojokerto

: 081359361857

: rissmariska@gmail.com

Malang, 18 Mei 2026

Mahasiswa,

Risma Nurrizka Muvidah
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